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ABSTRAK 
 

Agroforestri adalah  teknik penanaman yang menggabungkan tanaman berkayu dengan 

tanaman pertanian pangan, umumnya diterapkan pada perkebunan kopi yang 

membutuhkan adanya naungan. Wonosalam  merupakan penghasil kopi terbanyak yang 

ada di Jombang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui genus serangga permukaan 

tanah yang ditemukan, mengetahui indeks keanekaragaman, mengetahui faktor fisika dan 

kimia tanah dan mengetahui korelasi antara serangga permukaan tanah dengan faktor 

fisika dan kimia. Penelitian ini dilakukan di agroforestri kopi sederhana dan kompleks di 

desa Panglungan dan desa Sambirejo kecamatan Wonosalam kabupaten Jombang. 

Metode yang digunakan pitfall trap dengan jumlah 45 plot pada setiap agroforestri yang 

dibagi menjadi 3 transek. Jarak antar jebakan 20 meter. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan waktu 24 jam sebanyak 3 ulangan dengan interval waktu yaitu 2 hari. Hasil yang 

diperoleh pada agroforestri kopi sederhana dan kompleks di kabupaten Jombang 

Kecamatan Wonosalam yaitu berjumlah 22 genus. Indeks keanekaragaman serangga 

permukaan tanah pada agroforestri kopi sederhana bernilai 2,131, pada kompleks 2,287. 

Indeks dominansi serangga permukaan tanah agroforestri kopi sederhana memperoleh 

hasil 0,165, pada kompleks 0,146. Nilai indeks kemerataan serangga permukaan tanah 

agroforestri kopi sederhana bernilai 0,443, pada kompleks 0,447. Nilai indeks kesamaan 

dua lahan agroforestri sederhana dan kompleks bernilai 0,580. Sifat fisika dan kimia 

tanah agroforestri sederhana memiliki nilai rata-rata yaitu suhu 27,82, kelembaban tanah 

82,22%, pH 6,53, C-Organik 4,57%, N-total 0,380%, C/N rasio 11,67, Bahan Organik 

7,81%, Kalium 9,18 ppm, dan fosfor 0,46 ppm, pada agroforestri kompleks memiliki nilai 

rata-rata yaitu suhu 27,66, kelembaban tanah 76,11%, pH 6,29, C-Organik 4,71%, N-total 

0,377%, C/N rasio 12,33, Bahan Organik 8,09%, Kalium 8,75 ppm, dan fosfor 0,66 ppm. 

Korelasi keanekaragaman serangga permukaan tanah dengan sifat fisika dan kimia tanah 

agroforestri kopi sederhana dan kompleks, memiliki korelasi yang kuat antara genus 

Valanga dengan suhu, C/N rasio dan fosfor, antara genus Odontoponera dengan 

kelembaban tanah dan pH, antara genus Aphonus dengan N-total, antara genus 

Camptodes dengan C-organik dan bahan organik, antara genus Brachyponera dengan 

Kalium. 

 

Kata Kunci: Agroforestri, Kopi, Serangga permukaan tanah, Wonosalam 
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Diversity of Soil Surface Insects in Simple and Complex Coffee Agroforestry 
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Caesar Rasendria Achmad, Dwi Suheriyanto, Ahmad Barizi 

 

Biology Study Program, Faculty of Science and Technology, Maulana Malik 

Ibrahim State Islamic University, Malang 

 

ABSTRACT 
 

Agroforestry is a planting technique that combines woody plants with food crops, 

generally applied to coffee plantations that require shade. Wonosalam is the biggest 

coffee producer in Jombang. This study aims to identify the genus of soil surface insects 

found, determine the index of diversity, determine the physical and chemical factors of 

the soil and determine the correlation between soil surface insects and physical and 

chemical factors. This research was conducted in simple and complex coffee agroforestry 

in Panglungan village and Sambirejo village, Wonosalam district, Jombang regency. The 

method used is the pitfall trap with a total of 45 plots in each agroforest which is divided 

into 3 transects. The distance between the traps is 20 meters. Sampling was carried out 

within 24 hours with 3 repetitions with an interval of 2 days. The results obtained in 

simple and complex coffee agroforestry in the Wonosalam District, Jombang Regency, 

amounted to 22 genera. The index of diversity of ground insects in simple coffee 

agroforestry is 2.131, in complex it is 2.287. The simple coffee agroforestry soil surface 

insect dominance index is 0.165, while the complex is 0.146. The index value of the 

evenness of insects on the surface of a simple coffee agroforestry soil is 0.443, in the 

complex 0.447. The index value of the similarity of two simple and complex agroforestry 

lands is 0.580. The physical and chemical properties of simple agroforestry soils have an 

average value of temperature 27.82, soil moisture 82.22%, pH 6.53, C-Organic 4.57%, N-

total 0.380%, C/N ratio 11,67, Organic Matter 7.81%, Potassium 9.18 ppm, and 

Phosphorus 0.46 ppm, in complex agroforestry the average value is temperature 27.66, 

soil moisture 76.11%, pH 6.29, C- Organic 4.71%, N-total 0.377%, C/N ratio 12.33, 

Organic Matter 8.09%, Potassium 8.75 ppm, and Phosphorus 0.66 ppm. Correlation of 

soil surface insect diversity with simple and complex coffee agroforestry soil physical 

and chemical properties, has a strong correlation between the genus Valanga with 

temperature, C/N ratio and phosphorus, between the genus Odontoponera and soil 

moisture and pH, between the genus Aphonus and N-total , between the Camptodes genus 

with C-organic and organic matter, between the Brachyponera genus and Potassium. 

 

Keywords: Agroforestry, Coffee, Soi surface insects, Wonosalam 
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راعية المعقدة للقهوة في منطقة تنوع حشرات سطح الأرض في زراعة القهوة البسيطة والحراجة الز

 ونوسالام ، مقاطعة جومبانغ
 

 أحمد بريزي ،دوي سوهرييانتوقيصر رسندريا أحمد ، 

 

 مالانج ،الحكومية الإسلامية برنامج دراسة الأحياء ، كلية العلوم والتكنولوجيا ، جامعة مولانا مالك إبراهيم

 

 ألبحث ملخص

الحراجة الزراعية هي تقنية زراعة تجمع بين النباتات الخشبية والمحاصيل الغذائية ، وتطُبق بشكل عام على مزارع 

تهدف هذه الدراسة إلى تحديد جنس حشرات التربة . وونوسالام أكبر منتج للقهوة في جومبانغ. البن التي تتطلب الظل

الفيزيائية والكيميائية للتربة وتحديد الارتباط بين حشرات التربة  الموجودة ، وتحديد مؤشر التنوع ، وتحديد العوامل

تم إجراء هذا البحث في الزراعة الحراجية للقهوة البسيطة والمعقدة في قرية . والعوامل الفيزيائية والكيميائية

هي فخ الوقوع  الطريقة المستخدمة. بانجلونجان وقرية سامبيريجو ، منطقة وونوسالام الفرعية ، مقاطعة جومبانج

تم إجراء أخذ . مترا 02المسافة بين المصائد . قطاعات 3قطعة أرض في كل غابة زراعية مقسمة إلى  54بإجمالي 

النتائج التي تم الحصول عليها في الزراعة الحراجية . تكرارات بفاصل يومين 3ساعة مع  05العينات في غضون 

مؤشر تنوع الحشرات الأرضية في . جنسًا 22مقاطعة ونوسالام ، بلغت للقهوة البسيطة والمعقدة في منطقة جومبانغ ، 

بلغ مؤشر هيمنة الحشرات على سطح التربة في . 2,287، وفي المجمع يكون  2,131زراعة القهوة البسيطة هو 

قيمة المؤشر لتساوي الحشرات على سطح التربة . 2.150، بينما أنتج المجمع  5 0,16الزراعة الحراجية للبن البسيط

قيمة المؤشر للتشابه بين اثنين من أراضي الزراعة . 0,447، في المجمع  0,447الزراعية الحراجية للقهوة هي 

ية البسيطة لها متوسط الخصائص الفيزيائية والكيميائية للتربة الزراعية الحراج .2.4.0الحراجية البسيطة والمعقدة 

إجمالي  -N،  .5.4عضوي ٪ -C،  0.43، درجة الحموضة  70.00٪ ، رطوبة التربة 70..0درجة حرارة 

٪2.372  ، C/N  2.50جزء في المليون ، والفوسفور  0.17، البوتاسيوم  71..، المواد العضوية ٪ 11,67نسبة 

 0.11. ٪ ، رطوبة التربة 00..0عية المعقدة هو درجة الحرارة القيمة في الحراجة الزراجزء في المليون ، متوسط 

 10.33، نسبة الكربون إلى النيتروجين  ..2.3٪المجموع  -N،  5.11٪العضوي  -C،  0.00، الرقم الهيدروجيني 

 ارتباط التنوع الحشري .جزء في المليون 2.00جزء في المليون ، فوسفور  4..7، بوتاسيوم  7.20٪، مادة عضوية 

على سطح التربة بخواص فيزيائية وكيميائية بسيطة ومعقدة للبن والحراجة الزراعية للتربة ، وله ارتباط قوي بين 

ورطوبة التربة ودرجة  artnototnodOنسبة والفوسفور ، بين جنس   C/N و  جنس فالانجا ودرجة الحرارة

والعضوية ،  Cمع المواد العضوية  COdootroAالمجموع ، بين جنس  -Nو  sontnpAالحموضة ، بين جنس 

 .والبوتاسيوم adOnnpotnodOبين جنس 

 

 الحراجة الزراعية ، البن ، الحشرات الأرضية ، ونوسلام: كلمات مفتاحية
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Keanekaragaman hayati yang ada di Indonesia termasuk dalam  

keanekaragaman yang tergolong tinggi di dunia. Hal tersebut terjadi dikarenakan 

topografi atau letak geografis negara yang berada pada kawasan tropis, yang 

akhirnya dapat menjadi penyebab banyaknya organisme yang bisa hidup dengan 

optimal di dalam suatu daerah atau wilayah tersebut. Salah satu keanekaragaman 

hayati yang terdapat di Indonesia ialah keanekaragaman spesies serangga. 

Keanekaragaman serangga di Indonesia berkisar 250.000 spesies dari 751.000 

spesies serangga yang ada di bumi. Hal tersebut dikarenakan iklim yang ada di 

Indonesia termasuk yang stabil dan memungkinkan flora dan fauna dapat 

berkembang biak dengan optimal (Siregar, 2009).  

Keanekaragaman serangga merupakan spesies dengan total jumlah 

terbesar dibandingkan dengan spesies lain yang ada di bumi. Serangga memiliki 

berbagai macam peranan yang penting. Keberadaan serangga yang mudah 

ditemukan dimana-mana sehingga membuat serangga merupakan organisme yang 

sangat penting dalam keseimbangan ekosistem dan kehidupan manusia 

(Suheriyanto, 2008). 

Serangga memiliki peranan yang beragam bagi manusia yang diantaranya 

adalah sebagai penghasil produk perdagangan, pengontrol hama, pemakan bahan 

organik yang membusuk, pengendali gulma dan berperan dalam penelitian ilmiah. 

Selain itu juga serangga memiliki beberapa hal yang merugikan, secara langsung 

atau tidak langsung kepada manusia. Secara langsung serangga akan 



2 

 

 

 

memanfaatkan tubuh manusia sebagai makanan, tempat tinggal dan reproduksi. 

Sedangkan secara tidak langsung serangga akan menyerang tanaman yang 

dibudidayakan manusia (Borror dkk., 1996).  

Serangga permukaan tanah merupakan jenis dari serangga yang seluruh atau 

sebagian hidupnya ditemukan di permukaan tanah (Suin, 2003). Serangga permukaan 

tanah adalah salah satu organisme penghuni tanah yang sangat berperan penting 

dalam perbaikan kesuburan tanah, pemecahan bahan menjadi humus, 

menggabungkan bahan yang membusuk pada lapisan tanah bagian atas. Serangga 

tanah berperan dalam proses penguraian bahan organik, menyebarkan dan 

mencampurkannya. Organisme tanah berperan dalam proses dekomposisi bahan 

organik distribusi dan pencampuran bahan organik yang juga dibutuhkan 

tumbuhan untuk pertahanan dari patogen tanah. Peran penting ini sebagai 

dekomposer yang selanjutnya menentukan siklus material tanah. Kehidupan 

serangga di permukaan tanah bergantung pada tumbuh-tumbuhan dan faktor 

fisika-kimia tanah (Nuraeni, 2017) 

Hubungan timbal balik antara manusia serta lingkungan akan berlangsung 

lama. Sehingga manusia diharuskan tetap menjaga dan bertanggung jawab agar 

lingkungan tetap seimbang. Allah berfirman dalam Q.S: Al-A’raf [7]: 56 yang 

berbunyi sebagai berikut: 

 فِي 
ْ
ا تُفسِۡدُوا

َ
حِهَا وَ ٱوَل

ََٰ
رۡضِ بَعدَۡ إِصلۡ

َ
نَ ٱدعُۡوهُ خَوفۡٗا وَطَمَعًاۚ إِنَّ رَحۡمَتَ ٱلأۡ ِ قَرِيبٞ م ِ للََّّ   

لمُۡحسِۡنِينٱ ۶۵  َ      

Artinya:  Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak 

akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 
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Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik (Q.S Al-A’raf 

[7]: 56) 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah melarang pelampauan batas. 

Dalam ayat tersebut juga melarang adanya kerusakan yang ada di bumi. Dimana 

kerusakan merupakan salah satu bentuk yang telah melampaui batas. Ayat ini juga 

telah menjelaskan perintah untuk menjaga kelestarian yang ada di bumi hal 

tersebut ditunjukkan dalam potongan ayat “ ِوَلَا تفُۡسِدُواْ فيِ ٱلۡأرَۡض” yang artinya “Dan 

janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi”. Bumi telah diciptakan oleh 

Allah dalam keadaan yang baik sehingga hambanya patut untuk tetap menjaga 

kelestarian lingkungan (Shihab, 2005). Salah satu fenomena dari penjelasan ayat 

diatas yaitu mengenai hubungan antara lingkungan dengan keanekaragaman 

serangga permukaan tanah. 

Kondisi keanekaragaman serangga memiliki perbedaan pada setiap tempat 

yang dipengaruhi oleh adanya perbedaan kondisi dari lokasi yang berbeda 

tersebut. Keanekaragaman jenis cenderung akan rendah dalam ekosistem yang 

secara fisika terkendali yaitu yang memiliki faktor pembatas fisika kimia yang 

kuat dan akan tinggi dalam ekosistem yang diatur secara alami (Odum, 1998).  

Keanekaragaman serangga pada suatu lokasi menjadi pengaruh 

keanekaragaman seperti pada perkebunan yang menjadi habitat dari serangga. 

Perkebunan merupakan sektor terbesar dalam hampir setiap ekonomi negara 

berkembang. Sektor perkebunan dalam tatanan pembangunan nasional memegang 

peranan penting dalam menyediakan kebutuhan pangan bagi seluruh penduduk, 

selain itu sektor perkebunan memiliki peran utama sebagai penyumbang devisa 

Negara. Komoditas perkebunan menjadi salah satu sumber komoditas ekspor yang 

besar bagi pendapatan suatu Negara, sekaligus menjadi lapangan pekerjaan dan 
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sumber pendapatan pada masyarakat pada wilayah perkebunan tersebut (Suwanto, 

2014). 

Perkebunan yang tumbuh subur dipengaruhi oleh adanya letak geografis 

yang tepat serta tanah yang mendukung untuk dijadikan lokasi perkebunan. Tanah 

yang memiliki bahan organik yang tinggi seperti adanya unsur hara yang menjadi 

tempat yang baik untuk pertumbuhan suatu tanaman. Selain itu adanya air tanah  

yang merupakan unsur penting dari pertumbuhan suatu tanaman (Utomo, 2016). 

Tanah memiliki peran penting bagi kesuburan tanaman. Dijelaskan bahwa 

tanaman akan tumbuh dengan baik ketika lingkungan mendukung perkembangan 

tanaman tersebut. Tanah sebagai tempat hidup tumbuhan tentunya memiliki peran 

yang penting. Allah berfirman dalam Q.S: Al-A’raf [7]: 58 yang berbunyi sebagai 

berikut: 

دُ ٱوَ 
َ
هِۖۦ وَ ٱلۡبَل ِ

بُ يَخرۡجُُ نبََاتُهُ ۥبِإِذنِۡ رَب  ِ
ي  فُ ٱلطَّ لِكَ نُصَر ِ ذََٰ

َ
ا نكَِدٗاۚ ك

َّ
ا يَخرۡجُُ إِل

َ
ذِي خَبُثَ ل

َّ
ل

رُونَ ٱ
ُ
تِ لِقَومٖۡ يشَكۡ ۶۵لأۡٓيََٰ  

Artinya: Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin 

Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh 

merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) 

bagi orang-orang yang bersyukur (Q.S Al-A’raf [7]: 58).  

Telah dijelaskan dalam Tafsir Al-Misbah oleh Shihab (2005) bahwa 

adanya perbedaan antara tanah yang subur dan juga tanah yang buruk. Tanah yang 

subur itu sendiri merupakan tanah yang dijaga agar selalu baik sehingga tanaman-

tanaman yang tumbuh diatasnya menjadi subur. Tanaman yang subur juga akan 

menumbuhkan buah yang baik. Sedangkan pada tanah yang buruk maka akan 

tumbuh tanaman dengan kualitas yang rendah. Dalam tafsir tersebut Allah juga 

menghendaki bahwa tumbuhnya tanaman pada tanah yang buruk akan 
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menghasilkan potensi buah yang kurang baik. Hal tersebut merupakan salah satu 

keagungan Allah yang harusnya kita sebagai hambanya agar tetap menjaga 

bagaimana tanah serta tanaman yang ada di bumi ini menjadi subur yaitu dengan 

melestarikan ekosistem tanah. 

Pengembangan perkebunan kopi dapat dilakukan dengan menggunakan 

sistem agroforestri. Agroforestri adalah teknik penanaman pada suatu lokasi yang 

menggabungkan tanaman berkayu (pohon hutan) dengan tanaman pertanian 

(pangan). Nama lain dari agroforestri adalah wanatani yaitu wana yang berasal 

dari bahasa jawa yang berarti hutan sedangkan tani yang memiliki arti bertani atau 

bercocok tanam. Konsep dari agroforestri adalah memanfaatkan lahan hutan 

secara optimal dengan dilakukannya penanaman dua jenis tersebut. Pengelolaan 

lahan tersebut juga dapat menjaga lingkungan secara fisika dan dapat memenuhi 

kebutuhan pangan (Harun, 2014).  

Agroforestri terbagi menjadi dua yaitu agroforestri sederhana dan 

agroforestri kompleks. Agroforestri sederhana adalah sistem pertanian dengan 

pepohonan ditanam dengan tumpangsari dari satu atau lebih tanaman tahunan. 

Pohon dapat ditanam sebagai pagar di sekeliling area tanaman pangan, terkadang 

di petak atau dengan cara lain seperti menjadi berkelompok sehingga membentuk 

selasar/pagar. Sedangkan agroforestri kompleks adalah sistem pertanian menetap 

yang mengandung banyak jenis pohon berbahan dasar kayu. pohon pada 

agroforestri ini terjadi karena tumbuh secara alami atau sengaja ditanam pada 

lahan petani dan dipelihara oleh petani serta mengikuti pola pertanian dan 

ekosistem yang menyerupai hutan. (Hairiah dkk., 2003). 
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Kabupaten Jombang secara geografis terletak pada koordinat 112º 03' 

46,57" BT - 112º 27' 21,26" BT dan 07º 20' 48,60" LS - 07º 46' 41,26" LS. 

Sedangkan secara administrasi terdiri dari 21 kecamatan, 4 kelurahan, 302 desa 

dan 1.258 dusun. Luas keseluruhan dari Kabupaten Jombang adalah 115.950 Ha 

(Bappeda, 2018). Wilayah Kecamatan Wonosalam merupakan daerah dataran 

tinggi dimana letak geografis daerah ini sangatlah mendukung untuk dijadikannya 

tempat budidaya perkebunan, dikarenakan daerah tersebut merupakan dataran 

tinggi dimana hal tersebut mumpuni untuk dijadikannya perkebunan. 

 Wonosalam memiliki kekayaan alam yang melimpah baik flora maupun 

fauna yang masih belum dimanfaatkan secara menyeluruh.  Hasil kekayaan alam 

yang ada di Wonosalam yaitu adanya perkebunan durian, kakao, cengkeh, dan 

beberapa dari sektor pertanian seperti padi, jagung, tebu dan bawang merah. 

Kekayaan alam yang dapat ditemui di wonosalam yaitu berasal dari perkebunan 

kopi. Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Jombang (2020) menyebutkan 

bahwa pada tahun 2011 luas perkebunan kopi yang ada di Wonosalam yaitu 

1.218,50 hektar. Pada luas lokasi perkebunan tersebut menjadikan Wonosalam 

merupakan penghasil kopi terbanyak yang ada di Jombang. Selain itu beragamnya 

jenis tanaman kopi yang ada di Wonosalam seperti arabika, robusta dan ekselsa. 

Selain itu letak topografi dari kecamatan Wonosalam terletak di kaki dan lereng 

Gunung Anjasmoro dengan ketinggian rata-rata 600-1000 mdpl. Keanekaragaman 

serangga dipengaruhi oleh keadaaan tanah, topografi daerah dan cuaca (Suin, 

2003). 

 Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sayekti (2020) tentang 

Keanekaragaman Serangga Permukaan Tanah pada Agroforestri Kopi Sederhana 
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dan Agroforestri Kopi Kompleks di Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang. 

Pada penelitian sebelumnya telah ditemukan 18 genus pada lokasi agroforestri 

kopi sederhana sedangkan pada agroforestri kopi kompleks ditemukan 22 genus 

serangga permukaan tanah. Indeks keanekaragaman yang ditemukan yaitu 1,814 

pada agroforestri kopi sederhana dan 1,911 pada agroforestri kopi kompleks. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman keduanya tergolong sedang.  

 Penelitian ini dilakukan pada dua lokasi yaitu agroforestri kopi sederhana 

terletak di Desa Panglungan Kecamatan Wonosalam dengan titik koordinat 

S07°41.275' E112°23.730'. Sedangkan pada lokasi kedua yaitu agroforestri kopi 

kompleks terletak di Desa Sambirejo Kecamatan Wonosalam dengan titik 

koordinat S07°43.811'E°112°22.500'. Penelitian ini dilakukan untuk melihat 

perbedaan keanekaragaman serangga permukaan tanah pada perbedaan 

pengelolaan perkebunan kopi. Analisis data dilakukan dengan menghitung indeks 

dominansi dan indeks keanekaragaman di agroforestri kopi sederhana dan 

agroforestri kopi kompleks. Hal yang perlu diperhatikan pada saat penelitian yaitu 

faktor kimia dan fisika dari masing-masing lahan tersebut dan pengelolaan yang 

dilakukan. Perbedaan cara pengelolaan lahan akan mempengaruhi 

keanekaragaman serangga permukaan tanah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Apa saja genus serangga permukaan tanah yang ditemukan di agroforestri kopi 

sederhana dan agroforestri kopi kompleks di Kecamatan Wonosalam 

Kabupaten Jombang? 
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2. Berapa nilai indeks keanekaragaman Shannon wiener (H’), indeks dominansi 

(C), indeks kemerataan (E) dan indeks kesamaan dua lahan (Cs) serangga 

permukaan tanah yang ditemukan di agroforestri kopi sederhana dan 

agroforestri kopi kompleks di Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang? 

3. Bagaimana keadaan faktor fisika dan kimia tanah di agroforestri kopi 

sederhana dan agroforestri kopi kompleks di Kecamatan Wonosalam 

Kabupaten Jombang? 

4. Bagaimana korelasi antara faktor fisika kimia tanah dengan keanekaragaman 

serangga permukaan tanah yang ditemukan di agroforestri kopi sederhana dan 

agroforestri kopi kompleks di Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang? 

1.3 Tujuan 

Tujuan pada penelitian ini yaitu: 

1. Mengidentifikasi genus serangga permukaan tanah yang ditemukan di 

agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kopi kompleks di Kecamatan 

Wonosalam Kabupaten Jombang. 

2. Mengetahui nilai indeks keanekaragaman Shannon wiener (H’), indeks 

dominansi (C), indeks kemerataan (E) dan indeks kesamaan dua lahan (Cs) 

serangga permukaan tanah yang ditemukan di agroforestri kopi sederhana dan 

agroforestri kopi kompleks di Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang 

3. Mengetahui keadaan faktor fisika dan kimia tanah di agroforestri kopi 

sederhana dan agroforestri kopi kompleks di Kecamatan Wonosalam 

Kabupaten Jombang. 
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4. Mengetahui korelasi antara faktor fisika kimia tanah dengan keanekaragaman 

serangga permukaan tanah yang ditemukan di agroforestri kopi sederhana dan 

agroforestri kopi kompleks di Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian ini yaitu: 

1. Bidang pendidikan sebagai salah satu acuan topik mata kuliah ekologi serangga 

dan dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang akan melakukan 

penelitian yang berhubungan dengan topik keanekaragaman serangga 

permukaan tanah yang ditemukan di agroforestri kopi sederhana dan kompleks 

di Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang. 

2. Bagi para petani perkebunan dapat dijadikan tambahan wawasan dan informasi 

tentang kondisi lahan perkebunan kopi terkait tingkat kesuburan tanah dinilai 

dari keanekaragaman serangga yang ditemukan pada lokasi penelitian. 

3. Bagi pengelola perkebunan, dapat dijadikan acuan pengambilan keputusan 

pengelolaan lahan perkebunan yang ramah lingkungan di agroforestri kopi 

sederhana dan agroforestri kopi kompleks di Kecamatan Wonosalam 

Kabupaten Jombang. 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Pengambilan sampel dilakukan di agroforestri kopi sederhana dan kompleks di 

Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang. 

2. Pengambilan sampel dilakukan pada serangga permukaan  tanah yang terjebak 

oleh pitfall trap. 

3. Penelitian dilakukan pada bulan Maret hingga Juli 2022 
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4. Identifikasi serangga tanah berdasarkan ciri morfologi pada tingkat genus 

menggunakan kunci identifikasi buku Borror dkk., (1996), BugGuide.net 

(2022) dan Insecte.org (2022). 

5. Faktor fisika dan kimia tanah yang diamati pada penelitian ini berupa suhu, 

kelembaban, bahan organik, pH, N total, C-Organik, C/N rasio, Fosfor dan 

Kalium.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Serangga di dalam Al-Qur’an 

 Kitab suci Al-Qur’an merupakan pedoman bagi umat islam. Al-Qur’an 

berisi apa-apa saja yang ada di bumi seperti halnya serangga. Berikut adalah ayat 

Al-Qur’an yang menjelaskan tentang serangga. 

2.1.1 Rayap dalam Al- Qur’an 

 Rayap merupakan serangga yang hidup di tanah dan juga dapat ditemukan 

pada kayu yang sudah lapuk. Rayap merupakan serangga yang ditemukan hidup 

secara berkelompok atau berkoloni. Dalam tanah, koloni rayap dapat membuat 

sarang yang berukuran besar yang mampu menampung sekitar 600.000 rayap 

dalam satu sarang. Koloni dari serangga ini dapat  mencerna atau merubah bahan 

organik seperti kayu dalam tanah dan juga mampu menyerap selulosa dari kayu 

tersebut (Suheriyanto, 2008). Proses perubahan kayu yang dimakan oleh rayap 

juga tertera dalam Q.S Saba’ [34]: 14 yang berbunyi 

يهِۡ 
َ
ا قَضَينَۡا عَل مَّ

َ
ا دَابَّٓةُ ٱفَل

َّ
ىَٰ مَوۡتِهِۦٓ إِل

َ
هُمۡ عَل

َّ
ا خَرَّ لۡٱلمَۡوتَۡ مَا دَل مَّ

َ
تَهُۥۖ فَل

َ
 مِنسَأ

ُ
ل
ُ
رضِۡ تَأكۡ

َ
أ

نَتِ  مُونَ ٱتَبَيَّ
َ
 يَعلۡ

ْ
انُوا

َ
وۡ ك

َّ
ن ل

َ
نُّ أ  فِي ٱلجِۡ

ْ
بِثُوا

َ
 لمُۡهِينِ ٱلعَۡذَابِ ٱلغَۡيۡبَ مَا ل

Artinya: Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada yang  

menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap yang 

memakan tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu 

bahwa kalau sekiranya mereka mengetahui yang ghaib tentulah mereka 

tidak akan tetap dalam siksa yang menghinakan (Q.S Saba’ [34]: 14). 

 

Tafsir Al-Misbah oleh Shihab (2005) menjelaskan bahwa ayat tersebut 

menunjukkan bagaimana agungnya anugerah Allah SWT yang diberikan kepada 

Nabi Sulaiman. Ayat tersebut juga menggambarkan bagaimana dengan mudahnya 

Allah SWT mencabut nyawanya sehingga menunjukkan bahwa tidak ada yang 
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kekal di dunia ini. Hal tersebut juga menggambarkan betapa lemahnya jin dan 

menunjukkan bahwa makhluk ini tidaklah benar (sesat). Tidak ada yang 

menyampaikan kematian Nabi Sulaiman kecuali rayap yang telah menggerogoti 

tongkat Nabi Sulaiman sehingga dia pun terjatuh ke tanah. Nabi Sulaiman 

meminta kepada Allah untuk menutupi kematiannya dari makhluk jin agar 

manusia mengetahui bahwa jin tidak mengetahui hal-hal ghaib seperti yang 

mereka akui sebelumnya. Nabi Sulaiman meninggal dalam keadaan memegang 

tongkatnya pada saat dia melaksanakan sholat di mihrabnya. Kemudian datanglah 

rayap yang memakan tongkat Nabi Sulaiman kemudian terjatuhlah dia diatas 

tanah. Nabi Sulaiman telah wafat, dan ketika itu menjadi nyata bahwa mereka 

tidak mengetahui gaib dan terbukti pula bahwa kalau sekiranya mereka 

mengetahui yang gaib tentulah mereka tidak akan terus menerus berada dalam 

siksa yang menghinakan yakni bekerja dalam pekerjaan yang mereka. 

2.1.2 Semut dalam Al-Qur’an 

 Semut merupakan serangga tanah yang hidup berkelompok atau berkoloni. 

Semut ini mempunyai ketajaman indera, serta merupakan hewan pekerja keras. 

Semut juga banyak ditemukan pada permukaan tanah untuk mencari makanan 

(Suheriyanto, 2008).  Penjelasan mengenai sarang-sarang dari semut yang berada 

didalam tanah telah dijelaskan oleh Allah dalam Q.S An-Naml [27]: 18 yang 

bunyinya yaitu: 

ىَٰ وَادِ 
َ
 عَل

ْ
تَواۡ

َ
يُّهَا ٱحَتَّىٰٓ إِذَآ أ

َ
أ ةٞ يَٰٓ

َ
تۡ نَملۡ

َ
 ٱلنَّملِۡ قَال

ُ
مۡ ٱلنَّملۡ

ُ
ا يَحطِۡمَنَّك

َ
مۡ ل

ُ
كِنَك  مَسََٰ

ْ
وا
ُ
دۡخُل

 
َ
نُ وَجُنُودُهُ ۥوَهُمۡ ل يمََٰۡ

َ
 ا يَشعُۡرُونَ سُل

Artinya: Hingga apabila mereka sampai di lembah semut berkatalah seekor 

semut: Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar 



13 

 

 

 

kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka 

tidak menyadari (Q.S An-Naml [27]: 18). 

 

Tafsir ayat diatas dalam Tafsir Al-Misbah oleh Shihab (2005) bahwa ayat 

tersebut menjelaskan pengetahuan semut mengenai akan adanya bala tentara Nabi 

Sulaiman yang tidak memiliki maksud yang buruk untuk menginjak mereka. Dan 

berkatalah seekor semut besar yaitu raja semut sewaktu melihat adanya bala 

tentara nabi sulaiman dengan berkata “Hai semut-semut, masuklah ke dalam 

sarang-sarangmu agar kalian tidak diinjak”. Semut dianggap dapat 

berkomunikasi dan melakukan pembicaraan dengan sesamanya. 

Kehidupan semut sesungguhnya dapat diambil suatu pelajaran bagi orang 

yang memahami akan fenomena tersebut. Hal yang dapat diambil yaitu 

bahwasannya semut merupakan hewan mengumpulkan makananya dimulai dari 

musim panas hingga musim dingin dikarenakan semut tidak banyak keluar pada 

musim dingin. Sehingga makanan-makanan yang disimpannya yaitu biji-bijian 

tidak tumbuh menjadi tanaman, dengan seizin Allah telah membekali para semut 

untuk dapat membelah biji tersebut agar tidak tumbuh ketika berada didalam 

tanah (Amin, 2007). 

2.2 Serangga 

 Serangga merupakan hewan yang memiliki jumlah paling dominan di 

antara hewan lain dalam filum arthropoda (Hadi, 2009). Serangga merupakan 

kelompok hewan yang memiliki ciri-ciri kaki enam (heksapoda) dan badannya 

yang terdiri atas caput, toraks dan abdomen. Serangga juga merupakan kelompok 

organisme yang banyak ditemukan pada semua habitat seperti di darat, air tawar 

bahkan pada ekosistem yang ekstrim seperti gurun, mata air panas dan juga tundra 

(Schowalter, 2011) 
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2.2.1 Serangga Tanah 

Serangga tanah merupakan serangga yang hidup di dalam tanah baik di 

dalam tanah maupun di permukaan tanah, serangga tanah mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam proses penguraian bahan organik tanah, sehingga hal 

tersebut juga dapat mempengaruhi sifat fisika dan kimia pada tanah. Serangga 

tanah ini bergantung pada tanaman dan faktor fisika dan kimia tanah. Selain itu 

serangga tanah juga merombak bahan organikk yang ada didalam tanah sehingga 

bahan organik tersebut dapat digunakan bagi tanaman yang membutuhkan 

(Yuliani dkk., 2017). 

Serangga tanah merupakan salah satu kelompok hewan yang memiliki 

peranan penting sebagai organisme dalam ekosistem tanah. Menyatakan bahwa 

serangga tanah adalah serangga yang hidup di dalam tanah, baik di dalam tanah 

maupun di permukaan tanah. Sumber makanan serangga tanah ini sebenarnya 

bukan hanya tumbuhan yang sudah mati dan jatuh ke tanah, tetapi juga berbagai 

tumbuhan yang masih hidup (Suin, 2003). 

2.2.2  Morfologi Serangga 

Secara umum morfologi serangga tanah terbagi menjadi tiga bagian yaitu: 

kepala, toraks, dan abdomen serangga memiliki skeleton yang berada pada bagian 

luar tubuhnya (eksoskeleton). Rangka luar ini tebal dan sangat keras sehingga 

dapat menjadi pelindung tubuh, yang sama halnya dengan kulit kita sebagai 

pelindung luar. Pada dasarnya, eksoskeleton serangga tidak tumbuh secara terus- 

menerus. Pada tahapan pertumbuhan serangga eksoskeleton tersebut harus 

ditanggalkan untuk menumbuhkan yang  baru dan lebih besar lagi (Hadi, 2009). 
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Gambar 2.1. Morfologi umum serangga, a. kepala, b. toraks, c. abdomen, 

d. antena, e. mata, f. tarsus, g. koksa, h. trokhanter, i. 

tympanum, j. spirakel, k. femur, l. tibia, m. ovipositor, n. 

serkus (Hadi dkk., 2009). 

 

a. Kepala (caput) 

Bagian pertama pada serangga adalah kepala yang merupakan bagian yang 

kuat dan keras akibat sklerotisasi. Kepala serangga terdiri dari tiga hingga tujuh 

segmen (Suheriyanto, 2008). Pada belalang kepala dibentuk oleh 6 bagian tubuh 

di bagian depan, kemudian menjadi satu dan beberapa ruas berubah menjadi indra 

penglihatan, peraba dan pengecap. Secara umum, kepala serangga terdiri dari 

bagian clypeus, genea/pipi, bagian atas kepala atau vereteks, ocelli, antena dan 

tentorium (Hadi, 2009). 

Kepala serangga tersusun atas beberapa bagian seperti mata, antena dan 

mulut dan sebagian darinya yaitu otak. Mata pada serangga terdiri dari 2 jenis 

yaitu mata majemuk dan mata tunggal (Hadi, 2009). Antena pada serangga 

berfungsi sebagai alat sensorik untuk mengetahui lokasi suatu makanan dan 

pasangannya dalam suatu siklus hidup. Antena pada serangga memiliki beberapa 

tipe seperti filiform, setaceous, serrate, moniliform, pectinate, plumose, stylate, 

aristate, lamellate, capitate, dan calvate. Sedangkan bentuk mulut pada serangga 

bermacam-macam sesuai dengan makanannya (Elzinga, 2004). 
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b. Toraks (dada) 

Bagian kedua pada serangga yaitu toraks. Toraks merupakan tempat 

melekatnya sayap dan kaki. Sayap pada serangga melekat pada segmen kedua 

sedangkan kaki melekat pada segmen ketiga. Sayap pada serangga merupakan 

salah satu bagian yang dapat digunakan sebagai kunci identifikasi karena di 

dalamnya terdapat pola-pola tertentu (Borror dkk., 1996). 

Fungsi utama toraks adalah sebagai penggerak. Toraks pada serangga 

terdiri dari 3 segmen yaitu prothorax, mesothorax dan metathorax. Dua bagian 

segmen terakhir disebut ptethorax (dalam bahasa Yunani ptero artinya sayap atau 

bulu). Ukuran dan bentuk prothorax bervariasi, ada yang berukuran seperti 

lempeng misalnya pada ordo Orthoptera, Hemiptera dan Coleoptera, ada juga 

yang berukuran kecil seperti pita misalnya pada ordo Hymenoptera (Resh, 2003). 

c. Abdomen (perut) 

Bagian ketiga pada serangga yaitu abdomen yang terdiri dari 11 ruas. Pada 

serangga, bagian abdomen berfungsi sebagai tempat penampungan hasil 

pencernaan, reproduksi dan juga ekskretori (Borror dkk., 1996). Antara serangga 

betina dan jantan terdapat perbedaan pada jumlah ruasnya. Jika serangga betina 

hanya memiliki sepuluh ruas tergum, serta delapan ruas sternum. Maka, serangga 

jantan memiliki sepuluh ruas tergum dan sembilan ruas sternum (Jumar, 2000). 

Serangga dewasa memiliki spirakel yang terletak di dekat membran 

pleural Bagian ini menghubungkan antara sistem respirasi dengan bagian luar 

tubuh serta terdapat anus di bagian ujungnya. Anus berfungsi sebagai tempat 

keluarnya sisa hasil pencernaan. Sedangkan pada serangga betina, terdapat suatu 
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lubang pada segmen abdomen kedelapan dan kesembilan yang berfungsi sebagai 

tempat peletakan telur (Suheriyanto, 2008). 

2.2.3  Klasifikasi Serangga 

Arthropoda berasal dari bahasa Yunani yaitu arthros dan podos yang 

berarti sendi dan kaki. Ciri utama hewan yang termasuk dalam filum arthropoda 

yaitu kaki yang tersusun atas ruas-ruas. Filum ini memiliki jumlah spesies anggota 

terbanyak dari pada filum lainnya yaitu lebih dari 800.000 spesies (Kastawi, 

2005).  

 

 

Gambar 2.2. Bagan klasifikasi serangga (Lilies, 1991) 
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Berdasarkan bagan diatas berikut ordo dari serangga tanah menurut 

klasifikasi dari Borror dkk. (1996), Jumar (2000), Hadi (2009) dan Siwi (1993): 

1. Ordo Protura 

Ordo ini memiliki bentuk tubuh bulat sedikit lonjong dan tubuh yang kecil 

memanjang sekitar 0,6-1.5 mm berwarna sedikit putih. Memiliki bentuk kepala 

yang konis dan tidak mempunyai mata serta antena, pada bagian mulut tidak 

menggigit melainkan digunakan sebagai pengeruk partikel-partikel makanan yang 

dicampur dengan air liur kemudian dihisap oleh mulut. Spesies dari ordo ini 

banyak ditemukan di tanah yang lembab maupun di humus (Borror dkk., 1996). 

2. Ordo Isoptera  

Isoptera ini tersusun dari kata iso = sama dan ptera = sayap. Ordo isoptera 

memiliki ciri-ciri memiliki sepasang sayap, namun ada yang tak bersayap. Sayap 

depan dan belakang bentuk dan ukuran simetris (Siwi, 1993). antena memiliki 18 

bentuk seperti benang berukuran pendek. Memiliki tipe mulut penggigit dan 

pengunyah. Habitat umumnya berkoloni bersarang di bawah atau atas tanah dan 

biasanya di kayu-kayuan (Jumar, 2000). 

3. Ordo Hemiptera  

Hemiptera ini berasal dari kata hemi dan ptera yang berarti setengah dan 

sayap. Ciri-ciri ordo hemiptera memiliki tubuh pipih dan memiliki ukuran yang 

bermacam-macam. Alat mulut memiliki tipe penusuk dan penghisap berbentuk 

runcing. Ordo ini bisa hidup diberbagai habitat. Contoh dari ordo ini yaitu walang 

sangit. Pembagian famili ordo hemiptera yaitu terbagi atas Polyctenidae, 

Gelastocoridae, Conxidae, Nepidae dan Ochtoridae (Jumar, 2000). Ordo ini 
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terbagi dalam 3 sub ordo yaitu Hydrocorizae (kepik air), Amphibicorizae (kepik 

semi akuatik), dan Geocorizae (kepik darat) (Hadi, 2009). 

4. Ordo Dermaptera 

Ordo ini memiliki tubuh yang memanjang berukuran hingga 50 mm, 

berbentuk pipih, memiliki sersi seperti apit, kepalanya prognat, tipe mulutnya 

adalah pengunyah dan memiliki sayap depan yang pendek seperti kulit, sedangkan 

sayap belakang seperti selaput. Ordo ini memangsa makanannya menggunakan 

forcep, forcep mengarahkan ke mulut dengan melengkungkan abdomen ke bagian 

kepala. Spesies dari ordo ini banyak ditemukan di bawah kayu, tempat yang 

terlindungi (Borror dkk., 1996). 

5. Ordo Orthoptera 

Orthoptera berasal dari kata othos= lurus dan ptera = sayap. Serangga ini 

memiliki sayap berjumlah empat. Dimana sayap depat menyempit panjang, 

sayapnya umumnya menebal yang disebut tegmina. Sedangkan sayap bagian 

belakang lebar dan berselaput tipis, dan waktu istirahat sayap terlipat seperti kipas 

di bawah sayap depan, antenanya panjang dan memiliki ruas yang panjang. Mulut 

memiliki tipe pengunyah dan penggigit. Sebagian besar dari serangga ini 

herbivora dan termasuk hama bagi tanaman serta ada berperan predator. Terdiri 

atas beberapa famili yaitu Tettigonidae, Gryllidae, Tetrigidae, Gryllacrididae, dan 

Gryllotalpidae (Jumar, 2000). 

6. Ordo Coleoptera  

Coleoptera berasal dari kata coleo = sarung pedang dan ptera = sayap. 

Ordo Coleoptera terdapat sayap depan yang keras tanpa vena. Sayap ini memiliki 

fungsi sebagai pelindung sayap pelindung sayap belakang dan dinamakan elitra. 
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(Jumar,2000). Hadi (2009) menyatakan memiliki tipe mulut penggigit dan 

pengunyah. Memiliki bentuk ukuran tubuh besar sampai kecil, oval memanjang 

sampai pipih dan ada beberapa yang moncong. Ordo Coleoptera terdiri dari famili 

Silphidae, Scarabaeidae, Carabidae, Staphylinidae. Contoh: Orytec rhynoceros 

(Kumbang Kelapa). 

7. Ordo Hymenoptera  

Hymenoptera berasal dari kata hymeno = selaput, ptera = sayap. Ordo 

Hymenoptera memiliki sayap berjumlah empat buah yang memiliki sedikit 

selaput vena. memiliki sayap depan lebih lebar dari sayap belakang. Mulut 

memiliki tipe pengginggit dan penghisap. Antena berjumlah 10 ruas sampai lebih 

(Jumar, 2000). Habitat dari ordo Hymenoptera bisa ditemukan diberbagai habitat 

saat dewasa dan sebagian besar di perkebunan. Umumnya berperan sebagai 

predator (Siwi, 1993). 

8. Ordo Diplura  

Ordo diplura berasal dari kata Dipl = dua, ura = ekor. Ordo ini memiliki 

tubuh lonjong memanjang. Memiliki panjang tubuh kurang lebih 6 mm. memiliki 

tubuh berwarna pucat. Tubuh tidak memiliki sisik. Habitat dari ordo ini berada di 

bebatuan, tanah dan pada tempat yang lembab. Ordo diplura ini jarang yang 

berperan sebagai hama justru menguntungkan yaitu membantu proses pelapukan 

(Siwi, 1993). 

9. Ordo Thysanoptera 

Ordo ini memiliki tubuh yang berukuran kecil, tubuhnya berbentuk 

langsing (ramping), panjang tubuh kurang lebih 0,5-5 mm. Ordo ini memiliki 

antena pendek dengan 4-9 ruas, spesies dari ordo ini beberapa ada yang memiliki 
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sayap dan ada juga yang tidak memiliki sayap (sayap duri). Tipe mulut dari ordo 

ini adalah tipe penghisap dan memiliki mata majemuk yang berpasangan yang 

berkembang dengan baik. Spesies dari ordo ini banyak ditemukan pada lahan 

perkebunan maupun pertanian. Ordo Thysanoptera terbagi menjadi beberapa 

famili yaitu Phloeothripidae, Aeolothripidae, Heterothripidae, Merothripidae, dan 

Thripidae (Borror dkk., 1996). 

10. Ordo Homoptera 

Serangga anggota ordo homoptera memiliki dua pasang sayap, sayap 

bagian depan seragam seperti selaput atau sedikit menebal dan sayap bagian 

belakang seperti membran (berselaput tipis). Bagian-bagian mulut serupa dengan 

Hemiptera. Memiliki antena yang pendek seperti rambut duri, lebih panjang dan 

biasanya berbentuk benang pada yang lainnya (Triplehorn and Norman, 2004). 

2.2.4 Peranan Serangga Tanah 

 Serangga pada umumnya memiliki  3 peranan yaitu serangga herbivora, 

serangga karnivora dan serangga dekomposer. Serangga herbivora yang memiliki 

cara serupa dalam memanfaatkan bagian tumbuhan untuk makanan dapat 

diklasifikasikan ke dalam serikat makan atau kelompok fungsional. Kelompok 

pemakan tumbuhan termasuk pemakan rumput yang mengunyah dedaunan, 

batang, bunga, serbuk sari, biji dan akar, penambang dan penggerek yang 

memberi makan antara permukaan tanaman, pembentuk empedu yang tinggal dan 

makan di dalam tanaman dan menginduksi produksi reaksi pertumbuhan 

abnormal oleh jaringan tanaman, penghisap getah yang menyedot tanaman cairan, 

dan pemangsa benih dan pemakan buah yang memakan bagian reproduksi 

tanaman (Schowalter, 2011).  
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 Serangga dekomposer umumnya berperan sebagai penghancur atau 

merubah material organik agar terurai. Dekomposisi adalah penguraian bahan 

organik mati yang akhirnya menghasilkan pelepasan CO2, gas organik lainnya, 

air, nutrisi mineral, dan energi. Pedogenesis (perkembangan tanah) sebagian besar 

mencerminkan aktivitas hewan, termasuk yang terlibat dalam dekomposisi seperti 

halnya serangga dekomposer yang mencampur bahan organik dengan tanah 

mineral. Kedua proses ini berkontribusi besar pada kapasitas situs untuk 

mendukung produksi primer. Sampah organik yang terakumulasi mewakili 

sumber energi, air, dan nutrisi utama di banyak ekosistem. Karbon dan nutrisi lain 

yang dilepaskan melalui dekomposisi dapat diperoleh oleh tanaman atau mikroba 

atau dikembalikan menjadi abiotik (Schowalter, 2011). 

2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Serangga Tanah 

2.3.1 Faktor Biotik 

 Salah satu faktor biotik yang mempengaruhi keanekaragaman serangga 

adalah interaksi antar spesies. Spesies dapat berinteraksi dengan berbagai cara. 

Kategori interaksi ini umumnya dibedakan berdasarkan efek yang didapatkannya 

yaitu positif, netral atau negatif terhadap pertumbuhan atau kematian setiap 

spesies. Beberapa interaksi serangga antara lain adalah kompetisi dan predasi 

(Schowalter, 2011). 

a. Kompetisi 

Kompetisi merupakan perjuangan untuk menggunakan sumber daya 

bersama. Sumber daya bisa membatasi dalam berbagai jumlah karena alasan 

tertentu, misalnya air atau sumber nutrisi yang hanya sedikit dan tidak dapat 

mendukung populasi dalam jumlah besar atau beberapa spesies di habitat tertentu 
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(gurun dan danau oligotrofik). Sumber daya yang baru tersedia mungkin relatif 

tidak terbatas sehingga akan terjadi kolonisasi yang dapat mengurangi sumber 

daya tersebut. Sumber daya apapun bisa menjadi objek persaingan antar spesies, 

misalnya berjemur, tempat oviposisi, dan sumber makanan (Schowalter, 2011). 

b. Predasi 

Predasi digambarkan sebagai memangsa atau memakan organisme lain 

atau sebagai proses membunuh dan memakan mangsa. Seperti parasitisme yang 

memakan sel dalam jaringan yang hidup atau inangnya. Predasi dan parasitisme 

umumnya dianggap positif bagi predator namun memberikan efek negatif bagi 

mangsa. Serangga mewakili predator utama di ekosistem darat dan perairan. 

Banyaknya arthropoda sebagai predator serangga telah dibuktikan dengan 

banyaknya penelitian pengendalian biologis. Banyak arthropoda yang juga 

memangsa vertebrata. Semut darat, laba-laba, dan lipan sering membunuh dan 

memakan amfibi sebagai mangsa (Schowalter, 2011). 

2.3.2 Faktor Abiotik 

1. Kelembaban tanah 

Kelembaban tanah berpengaruh terhadap keanekaragaman serangga tanah, 

karena tanah yang kering dapat berdampak pada peningkatan laju hilangnya air 

dari tubuh serangga tanah. Kelembaban menjadi parameter utama pada proses 

hidrologi karena menentukan ada atau tidaknya air. Kelembaban tanah diartikan 

sebagai partikel air yang tertahan diruang antar partikel tanah (Husamah dkk., 

(2017). Menurut Odum (1998), temperatur memberikan efek membatasi 

pertumbuhan organisme saat kelembaban tinggi atau rendah, kelembaban tanah 
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sangat mempengaruhi proses nitrifikasi, kelembaban tinggi lebih baik bagi 

arthropoda permukaan tanah dari kelembaban rendah. 

2. Suhu Tanah 

Suhu tanah merupakan salah satu faktor fisika tanah yang sangat 

menentukan kehadiran dan kepadatan organisme tanah, suhu tanah sangat 

menentukan tingkat dekomposisi material organik tanah. Terhadap pelapukan 

bahan induk tanah suhu juga sangat besar peranannya. Fluktuasi suhu tanah lebih 

rendah dari suhu udara, dan suhu tanah sangat tergantung pada suhu udara. Suhu 

tanah lapisan atas mengalami fluktuasi dalam satu hari satu malam dan tergantung 

musim. Fluktuasi itu juga tergantung pada keadaaan tanah, topografi daerah dan 

cuaca (Suin, 2003). 

3. pH Tanah 

Keberadaan serangga tanah memiliki ketergantungan pada pH tanah. Salah 

satu serangga yang hidup di tanah dengan pH asam dan basa, yaitu Collembola. 

Collembola yang hidup di tanah asam disebut kelompok asidofil, dan Collembola 

yang memilih hidup pada tanah basa disebut kelompok kasinofil sedangkan, 

Collembola yang mampu hidup pada tanah yang memiliki pH basa dan asam 

disebut kelompok indiferen (Suin, 2003). 

4. Bahan Organik Tanah 

Material organik tanah adalah sisa tumbuhan, hewan dan organisme tanah, 

baik yang telah terdekomposisi maupun yang sedang mengalami dekomposisi. 

serangga tanah golongan saprovora hidupnya tergantung pada serasah atau sisa 

daun yang jatuh. Komposisi dan jenis serasah daun itu menentukan jenis serangga 

tanah yang ada disana. Serangga tanah golongan lain tergantung pada kehadiran 
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serangga tanah golongan saprovora. Serangga tanah golongan koprovora 

memakan sisa atau kotoran dari karnivora dan saprovora. Serangga tanah 

karnivora makanannya serangga tanah lainnya termasuk saprovora. Bersama 

serangga tanah mikroflora seperti jamur dan bakteri mendekomposisi serasah. 

Dapat dikatakan mikroflora tanah sangat bergantung pada kadar mineral organik 

tanah sebagai penyedia energi (Suin, 2003). 

2.4 Keanekaragaman Jenis 

2.4.1 Indeks Keanekaragaman Shannon Wienner (H’) 

 Keanekaragaman spesies terdiri dari dua komponen yaitu kekayaan dan 

distribusi. Umumnya indeks keanekaragaman dihitung dengan indeks Shannon 

Wienner (H’). Adapun rumus dari indeks Shannon Wienner (H’) yaitu dengan 

rumus sebagai berikut: (Odum, 1998): 

     
  

 
   

  

 
 

Keterangan: 

H’ : Indeks keanekaragaman Shannon - Wienner 

ni  : Jumlah individu dari suatu jenis i 

N  : Jumlah total individu seluruh jenis 

 

Indeks keanekaragaman Shannon Wienner (H’) memiliki 3 golongan yaitu 

(Fachrul, 2007): 

a. Nilai H’ > 3 yaitu menunjukkan keanekaragaman spesies pada suatu lokasi 

adalah melimpah tinggi. 

b. Nilai H’ 1 ≤ H’ ≤ 3 yaitu menunjukkan keanekaragaman spesies pada suatu 

lokasi adalah melimpah sedang. 
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c. Nilai H’ < 1 yaitu menunjukkan keanekaragaman spesies pada suatu lokasi 

adalah rendah. 

2.4.2 Indeks Dominansi 

 Indeks dominansi merupakan perbandingan antara jumlah individu dalam 

suatu spesies dengan jumlah total individu dalam seluruh spesies (Suheriyanto, 

2008). Indeks dominansi dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

    
  

 
   

Keterangan: 

ni : Jumlah individu dari suatu jenis i 

N : Jumlah total individu 

 

2.4.3 Indeks Kemerataan 

 Kemerataan spesies merupakan komponen penting kedua dari 

keanekaragaman spesies. Indeks kemerataan dapat dihitung menggunakan rumus 

Pielon berikut (Odum, 1998): 

  
  

    
 

 

Keterangan: 

H’ : Indeks Shannon Wienner (Keanekaragaman) 

S   : Total spesies dalam satu komunitas 

 

2.4.4  Indeks Kesamaan Dua Lahan (Cs) 

 Indeks kesamaan dua lahan (Cs) dapat berfungsi untuk mengetahui tinggi 

rendahnya tingkat kesamaan semua spesies pada kedua lokasi yang berbeda. 

indeks kesamaan dua lahan (Cs) Sorensen dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut (Southwood, 1980): 
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Keterangan: 

J : Jumlah individu terkecil yang sama dari dua lahan 

a : Jumlah individu dalam lahan A 

b : Jumlah individu dalam lahan B 

 

2.5 Kopi (Coffea sp.) 

 Tumbuhan kopi memerlukan waktu sekitar 3 tahun dari awal penanaman 

biji hingga menjadi tanaman yang berbunga dan menghasilkan kopi. Semua jenis 

kopi memiliki bunga berwarna putih yang beraroma harum. Bunga tersebut 

muncul poada bagian ketiak daun. Adapun biji kopi tersusun atas kulit buah 

(epicarp), daging buah (mesocarp) dan kulit tanduk (endocarp). Biji kopi yang 

sudah berbentuk akan mengalami proses pematangan dalam 7-12 bulan. Pada 

setiap buah kopi terdapat dua biji kopi dimana biji kopi dilindungi oleh kulit 

tanduk (Rahardjo, 2017). 

Tanaman kopi dapat tumbuh di berbagai kondisi tanah, dari yang sangat 

masam hingga tanah alkalin dan untuk kopi robusta umumnya dapat tumbuh pada 

lahan dengan ph lebih besar dari 4.5, hal tersebut menunjukkan bahwa tanaman 

kopi robusta relatif toleran ditanam di lahan masam (Santosa, 2016 ) Tanaman 

kopi merupakan tanaman C3 yang memiliki karakteristik membutuhkan intensitas 

cahaya yang tidak penuh untuk dapat tumbuh optimal. intensitas dan kualitas 

cahaya berperan penting dalam pertumbuhan tanaman. pada proses fotosintesis 

tanaman kopi, kualitas dan kuantitas cahaya yang sampai pada tanaman sangat 

penting. Dikarenakan kopi merupakan tumbuhan C3 yang membutuhkan 

intensitas cahaya tidak penuh untuk dapat optimal, tanaman kopi akan melakukan 

fotosintesis yang baik apabila cahaya matahari yang diterima tidak lebih dari 60%. 
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Untuk menciptakan kondisi lingkungan dengan intensitas cahaya tidak lebih dari 

60% yang optimum untuk pertumbuhan kopi maka digunakan tanaman penaung 

dalam budidaya kopi di indonesia, tanaman penaung berperan penting dalam 

sistem produksi kopi berkelanjutan, penggunaan tanaman penaung disesuaikan 

dengan lokasi, nilai ekonomis, kecepatan tumbuh, sifat rajuk dan kebutuhan 

ekonomi (Sholikhah, 2015) 

 Tumbuhan kopi termasuk kedalam genus Coffea dari famili Rubiaceae. 

Pada genus Coffea ini memiliki sekitar 70 spesies, akan tetapi kebanyakan spesies 

tanaman kopi yang ditanam  luas di dunia yaitu spesies Coffea Arabica (kopi 

arabika) dan Coffea canephora var. robusta (kopi robusta). Tak hanya kedua 

spesies tersebut kini juga terdapat jenis kopi yang menjadi total produk terbesar 

yaitu kopi liberika (Coffea liberica) dan kopi ekselsa (Coffea excelsa) yang 

ditanam dalam skala terbatas terutama di bagian asia dan afrika barat (Rahardjo, 

2017). 

 Klasifikasi tanaman kopi yang dikemukakan oleh Linnaeus yaitu sebagai 

berikut (Rahardjo, 2017): 

Kingdom : Plantae 

Divisi: Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Ordo : Rubiales 

Famili : Rubiaceae 

Genus : Coffea 

Spesies : Coffea sp. 
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Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki peran 

penting dalam ekspor nonmigas di Indonesia. Indonesia termasuk kedalam lima 

Negara dengan penghasil kopi terbesar di dunia. Kopi asal Indonesia pun sudah 

banyak dikenal dan diakui oleh konsumen kopi yang ada di seluruh dunia. 

Produksi kopi yang ada di Indonesia tidak selalu merata ke seluruh daerah atau 

provinsi. Sehingga hal tersebut menyebabkan produksi kopi di Indonesia hanya 

terfokuskan pada daerah yang bisa ditanami oleh kopi (Rizwan, 2021). 

2.6 Agroforestri 

 Agroforestri adalah teknik penanaman pada suatu lokasi yang 

menggabungkan tanaman berkayu (pohon hutan) dengan tanaman pertanian 

(pangan). Nama lain dari agroforestri adalah wanatani yaitu wana yang berasal 

dari bahasa jawa yang berarti hutan sedangkan tani yang memiliki arti bertani atau 

bercocok tanam. Konsep dari agroforestri adalah memanfaatkan lahan hutan 

secara optimal dengan dilakukannya penanaman dua jenis tersebut. Pengelolaan 

lahan tersebut juga dapat menjaga lingkungan secara fisika dan dapat memenuhi 

kebutuhan pangan (Harun, 2014). 

 Agroforestri memiliki tujuan mendasar yaitu pada bidang biologi dan juga 

sosial-ekonomi. secara biologis sistem penanaman agroforestri dapat menyerap 

nutrisi yang ada di dalam tanah. Sedangkan pada sosial-ekonomi agroforestri 

berfokus dalam hasil produksi daerah lahan tersebut, serta mengembangkan 

kekayaan yang ada di lahan tersebut. Agroforestri juga dapat memenuhi tiga aspek 

ekonomi yaitu memenuhi kebutuhan jangka pendek, sedang dan panjang (Harun, 

2014). 
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Pengelolaan lahan secara agroforestri juga harus memperhitungkan jenis 

tanaman apa saja yang cocok untuk dilakukan agroforestri. Pemilihan jenis 

tanaman ini bertujuan untuk memilih jenis yang menguntungkan atau cocok serta 

tanaman yang mudah beradaptasi dalam lingkungan tersebut. Oleh sebab itu 

pemilihan jenis sangatlah penting, agar lebih akurat. Tanaman yang menjadi 

pilihan tentunya memiliki potensi pasar dan diminati banyak masyarakat. 

Tanaman itu juga memiliki kesesuaian pada lingkungan serta dapat menjadi 

tanaman yang menghasilkan dalam jangka panjang (Firdaus, 2013). 

2.6.1 Agroforestri Sederhana 

 Agroforestri sederhana adalah sistem pertanian dengan pepohonan 

ditanam dengan tumpangsari dari satu atau lebih tanaman tahunan. Pohon dapat 

ditanam sebagai pagar di sekeliling area tanaman pangan, terkadang di petak atau 

dengan cara lain seperti menjadi berkelompok sehingga membentuk selasar/pagar. 

Sistem agroforestri sederhana yang umum dijumpai di Jawa adalah bentuk 

tumpangsari yang biasanya dikembangkan oleh PT Perhutani sebagai bagian dari 

program sosial agar petani bisa bercocok tanam antara tumbuhan pangan dan 

pohon jati atau pohon pinus milik perhutani dan hasil olahan dari tumbuhan 

pangan akan diberikan kepada petani, namun pohon jati tersebut tetap menjadi 

milik perhutani, pohon dewasa menjadi naungan bagi tumbuhan pangan yang 

dimiliki oleh petani yang mengelola. pohon yang ditanam dapat menghasilkan 

kayu untuk bahan bangunan, sehingga pola budidaya berubah dari tanaman sela 

menjadi tanaman jati monokultur (Hairiah et al. 2003). 

 

 



31 

 

 

 

2.6.2 Agroforestri Kompleks 

Sistem agroforestri kompleks adalah sistem pertanian menetap yang 

mengandung banyak jenis pohon berbahan dasar kayu. pohon pada agroforestri ini 

terjadi karena tumbuh secara alami atau sengaja ditanam pada lahan petani dan 

dipelihara oleh petani serta mengikuti pola pertanian dan ekosistem yang 

menyerupai hutan. Petani mengelola lahan agroforestri kompleks sehingga pola 

tanamnya mengikuti pertumbuhan pada tanaman seperti di hutan. Terdapat 

berbagai jenis tanaman dalam sistem ini yaitu pohon, tanaman perdu, tanaman 

rambat, tanaman tiang dan tanaman semusim (Hairiah et al. 2003). 

2.7 Deskripsi Lokasi Penelitian 

2.7.1 Agroforestri Kopi Sederhana 

 Lokasi penelitian agroforestri kopi sederhana terletak di Desa Sambirejo 

Kecamatan Wonosalam dengan titik koordinat S07°41.275' E112°23.730'. Pada 

lokasi ini memiliki ketinggian sekitar 603 mdpl yang terletak pada kaki gunung 

Anjasmoro. Varietas jenis kopi pada lahan agroforestri ini didominasi oleh kopi 

jenis robusta. Pada lokasi ini ditemui pohon pinus dan mahoni sebagai naungan 

dari kopi sendiri. Usia dari tanaman kopi di agroforestri ini rata-rata berumur 10 

tahun dari awal penanaman dan tidak dilakukan pemupukan. 

2.7.2 Agroforestri Kopi Kompleks 

Lokasi penelitian agroforestri kopi kompleks terletak di Desa Panglungan 

Kecamatan Wonosalam dengan titik koordinat S07°43.811'E°112°22.500'. Pada 

lokasi ini memiliki ketinggian sekitar 800 - 900 mdpl. Pada lahan ini varietas kopi 

terdiri dari kopi robusta, arabika dan excelsa. Perkebunan ini menggunakan 

pengendalian hama dengan metode perangkap hama (veromon) dan refugia. Pada 
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lokasi agroforestri ini ditemukan pohon pepaya, rambutan, alpukat, kakao, 

cengkeh, mahoni dan kelapa. Usia dari tanaman kopi di lahan ini berkisar 20 

tahun dari awal penanaman.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini bersifat deskriptif kuantitatif. Data diambil 

dengan metode eksplorasi yaitu teknik pengamatan dan pengambilan sampel 

langsung dari lokasi pengamatan dengan metode pitfall trap. Penelitian ini 

menggunakan beberapa parameter diantaranya Indeks Keanekaragaman Shannon 

wienner (H’), Indeks Dominansi (C), Indeks Kesamaan Dua Lahan (Cs) dan 

Indeks Korelasi. 

3.2 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret - Juli 2022 dan pada lokasi 

agroforestri kopi sederhana yang terletak di Desa Panglungan dan  agroforestri 

kopi kompleks terletak di Desa Sambirejo Kecamatan Wonosalam Kabupaten 

Jombang. Identifikasi serangga permukaan tanah dilakukan di Laboratorium 

Optik Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Uji kimia tanah dilakukan pada 

Laboratorium Tanah Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Agribisnis Tanaman 

dan Hortikultura Bedali Lawang.   

3.3 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu pitfall trap, 

thermohygrometer, soil tester, GPS (Global Positioning Sistem) essential, tali 

rafia, cetok, gunting, kertas label, botol koleksi, alat tulis, penggaris, kamera 

digital, mikroskop komputer, pinset, cawan petri dan buku identifikasi Borror 

dkk., (1996), BugGuide.net (2022) dan Insecte.org (2022). Bahan yang digunakan 
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pada penelitian ini yaitu Alkohol 70 %, larutan detergen, spesimen serangga 

permukaan tanah dan sampel tanah. 

3.4 Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini yaitu jenis serangga permukaan tanah yang 

terperangkap pada jebakan pitfall trap dengan diameter 10 cm dan kedalaman 8 

cm sebanyak 45 buah setiap lokasi penelitian. 

3.5 Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

3.5.1 Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi lokasi penelitian yaitu pada 

agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kopi kompleks di Kecamatan 

Wonosalam Kabupaten Jombang yang nantinya dapat dipakai sebagai studi 

pendahuluan dan juga pengetahuan dalam penentuan teknik dasar dan metode 

pengambilan sampel. 

3.5.2 Penentuan Lokasi Pengamatan 

Penentuan lokasi pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu dilakukan 

berdasarkan jenis pengelolaan lahan, yang dibagi menjadi 2 lokasi pengamatan 

yaitu di agroforestri kopi sedehana dan agroforestri kopi kompleks yang menjadi 

perbandingan di kedua lahan, lokasi pengambilan sampel terletak pada Kecamatan 

Wonosalam Kabupaten Jombang seperti pada gambar 3.1: 
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a b 

c d 

Gambar 3.1. Lokasi penelitian (Google earth, 2022) 

Keterangan gambar :  a) Provinsi Jawa Timur 

   b) Kabupaten Jombang 

   c) Kecamatan Wonosalam 

   d) Lokasi Penelitian (Agroforestri sederhana dan kompleks) 

 

1. Agroforestri kopi sederhana 

 Lokasi penelitian agroforestri kopi sederhana terletak di Desa Panglungan 

Kecamatan Wonosalam dengan titik koordinat S07°41.275' E112°23.730'. Pada 

lokasi ini memiliki ketinggian sekitar 603 mdpl yang terletak pada kaki gunung 

anjasmoro. Agroforestri sederhana terdiri dari dua pohon penaung yaitu pinus dan 

mahoni. Pada lokasi penelitian ini tidak adanya pengendalian hama pada 

agroforestri kopi sederhana dengan umur tanaman kopi berkisar 10 tahun, dan 

tanpa adanya pemupukan pada lahan agroforestri sederhana ini. 
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Gambar 3.2. Lokasi agroforestri sederhana (Dokumentasi pribadi, 2021) 

2. Agroforestri kopi kompleks 

Lokasi penelitian agroforestri kopi sederhana terletak di Desa Sambirejo 

Kecamatan Wonosalam dengan titik koordinat S07°43.811'E°112°22.500'. Pada 

lokasi ini memiliki ketinggian sekitar 800 - 900 mdpl. Pada agroforestri kopi 

kompleks ini memiliki nilai komplekstifitas vegetasi antara tingkat bawah hingga 

penaung yang terdiri dari rerumputan, semak-semak, dan pohon penaung seperti 

pisang, coklat, kelapa, mahoni, rambutan, cengkeh dan durian. Adanya 

pengendalian hama berupa refugia. Umur tanaman kopi berkisar 20 tahun. 

 

 
Gambar 3.3. Lokasi agroforestri kompleks (Dokumentasi pribadi, 2021) 
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3.5.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik dalam pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menentukan 

lokasi plot dengan menggunakan transek sepanjang 40 x 80 meter. Pada tiap 

lokasi pengambilan sampel diletakkan 45 pitfall trap dengan dibagi menjadi 3 

stasiun, dimana setiap stasiun terdapat 3 transek dan terdiri dari 15 pitfall trap, 

lokasi stasiun 1 merupakan bagian timur agroforestri, stasiun 2 bagian tengah 

agroforestri dan stasiun 3 berada pada bagian barat agroforestri. Jarak antar 

jebakan 20 meter, transek yang digunakan sepanjang 80 meter dengan 3 kali 

ulangan sehingga luasan yang terbentuk adalah 3200 m
2 

pada setiap stasiun. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan selang waktu 24 jam dan sebanyak 3 

ulangan dengan jangka waktu untuk pemasangan jebakan kembali yaitu 2 hari 

disajikan pada gambar 3.4 (Swift, 2001).  

 

 
Gambar 3.4. Desain transek pitfall trap pada setiap stasiun 

Keterangan :    : Panjang garis transek 40 x 80 meter 

   : Jarak antar Pitfall trap 

         : Pitfall trap 

20 m 

20 m 

40 m 

80 m 
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Pengambilan sampel ini dilakukan pada agroforestri kopi sederhana dan 

agroforestri kopi kompleks yang berada di Kecamatan Wonosalam Kabupaten 

Jombang. Metode yang digunakan yaitu menggunakan perangkap pitfall trap atau 

perangkap sumur. Metode pitfall trap ialah metode yang menggunakan wadah 

yang menjadi jebakan yang khususnya digunakan untuk organisme atau 

makrofauna permukaan tanah dan serasah seperti halnya serangga. Pengaplikasian 

pitfall trap yaitu dengan cara memasukkan perangkap berupa gelas plastik 

kedalam tanah dan pada bagian ujung gelas diharuskan sejajar dengan permukaan 

tanah sesuai pada gambar 3.5. Perangkap jebakan yang telah diletakkan dalam 

tanah diberi alkohol 70% secukupnya serta larutan detergen sebanyak 5 tetes.  

 

 
Gambar 3.5. Contoh pemasangan perangkap jebakan (Pitfall trap) 

3.5.4 Identifikasi Serangga 

 Serangga permukaan tanah yang ditemukan terjebak dalam pitfall trap 

didokumentasikan dan diamati secara morfologi menggunakan mikroskop digital 

setelah itu dilakukan identifikasi serangga dengan menggunakan kunci 

determinasi buku Borror dkk., (1996) serta website BugGuide.net (2022) dan 

insecte.org (2022). Jumlah dan genus serangga yang ditemukan dituliskan dalam 

tabel 3.1.  

 

 

 

 

 

 

Diameter : 10 cm 
Tinggi : 8 cm 

Permukaan tanah 
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Tabel 3.1 Hasil identifikasi 

No Genus Jalur Transek N 

Plot 1 Plot 2 Plot 3 Plot 4 Plot n 

1 Genus 1      

2 Genus 2      

3 Genus 3      

4 Genus 4      

Jumlah individu  

 

3.6 Analisis Tanah 

3.6.1 Sifat Fisika Tanah 

 Analisis sifat fisika tanah yaitu dilakukan secara langsung pada lokasi 

penelitian pada permukaan tanah yang dilakukan 1 kali pada setiap pengulangan 

penelitian. Pengukuran sifat fisika tanah yaitu: suhu dan kelembaban tanah. 

Pengukuran kadar air dilakukan di laboratorium Tanah Unit Pelaksana Teknis 

Pengembangan Agribisnis Tanaman dan Hortikultura Bedali Lawang.   

3.6.2 Sifat Kimia Tanah 

 Analisis sifat kimia tanah dilakukan dengan membawa sampel tanah dari 

setiap lahan penelitian dimasukkan kedalam plastik dan dibawa untuk di teliti di 

laboratorium Tanah Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Agribisnis Tanaman 

dan Hortikultura Bedali Lawang untuk dilakukan analisis, C-organik serta 

kandungan Natrium, Phospor dan Kalium tanah sedangkan untuk pH tanah 

dilakukan secara langsung di lokasi penelitian. 

3.7 Analisis Data 

 Data hasil yang ditemukan dilakukan penghitungan indeks 

keanekaragaman Shannon Wienner (H’), Indeks Dominansi (C) serta Indeks 

Kesamaan Dua Lahan (Cs). Kemudian koefisien korelasi dari jumlah genus yang 
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ditemukan dan faktor abiotik dianalisis menggunakan aplikasi software PAST 

3.14. 

 



 
 

41 
 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Genus Serangga Permukaan Tanah pada Agroforestri Kopi Sederhana 

dan Agroforestri Kopi Kompleks di Kecamatan Wonosalam Kabupaten 

Jombang 
 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada agroforestri kopi 

sederhana dan agroforestri kopi kompleks ditemukan 22 genus dari 11 famili dan 

5 ordo sebagai berikut: 

1. Spesimen 1 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 1 pada gambar 4.1 

memiliki ciri morfologi sebagai berikut: 

 

   
A.         B. 

Gambar 4.1. Spesimen 1, A. Hasil pengamatan, B. literatur (bugguide.net, 2022), 

(a) caput, (b) toraks, (c) abdomen. 

 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 1 ini memiliki ciri-ciri 

morfologi yaitu memiliki tubuh berukuran 3 mm dengan warna tubuhnya merah 

kehitaman. Adanya sekat pada bagian abdomen dengan dengan toraks, ukuran 

toraks lebih panjang dibandingkan dengan abdomen. Pada bagian caput terdapat 

sepasang antena yang menyiku.  

Menurut Delsinne (2012) Semut Solenopsis berukuran kecil, seringkali 

kurang dari 2 mm, yang mempersulit pengenalan karakter morfologis. Solenopsis 

a 
b 

c 

a 
b 

c 



42 

 

 

 

atau dikenal sebagai semut api yang memiliki ukuran lebih besar tetapi 

polimorfik, menampilkan rangkaian ukuran dalam sarang yang sama. Selain itu, 

semua spesies semut api dan beberapa spesies menunjukkan variasi intraspesifik 

dalam ciri-ciri morfologi yang mungkin melebihi perbedaan antarspesies. Jantan 

dan betina mungkin kurang seragam secara morfologis dan menawarkan karakter 

tambahan untuk identifikasi spesies. Menurut Sharaf dan Aldawood (2012) 

menyatakan bahwa genus Solenopsis merupakan spesies yang bersifat 

monomorfik dan polimorfik. Genus Solenopsis memiliki sepasang antena yang 

berjumlah 10 ruas dengan 2 segmen klub dan ptetiolanya bertangkai dengan jelas. 

Klasifikasi Solenopsis menurut Bugguide.net (2022) 

Phylum : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Order  : Hymenoptera 

Famili  : Formicidae 

Genus  : Solenopsis 

2. Spesimen 2 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 2 pada gambar 4.2 

memiliki ciri morfologi sebagai berikut: 

 

 
A.         B. 

Gambar 4.2. Spesimen 2, A. Hasil pengamatan, B. literatur (bugguide.net, 2022), 

(a) caput, (b) toraks, (c) abdomen. 

a b 

c 

a 

b 
c 
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Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 2 ini memiliki ciri-ciri 

morfologi yaitu tubuhnya terdiri dari kepala, toraks dan abdomen memiliki 

panjang tubuh kurang lebih 15 mm, keseluruhan tubuhnya berwarna hitam 

memiliki antena pada bagian anterior, antena bersiku atau menekuk di bagian 

tengah dan terdiri dari kurang lebih 11 ruas atau segmen, memiliki tiga pasang 

kaki tegak lurus, kaki dan antena panjang, bentuk kepala besar dan lebar seperti 

persegi, mulut tipe penggigit, bagian toraks memanjang sempit, pronotum 

cembung dan agak tinggi, abdomen berbentuk oval memanjang dan terdapat ruas-

ruas yang melingkar dan batas antara toraks dan abdomen sangat jelas. 

Karakteristik yang ada pada famili formicidae adalah adanya mandibula 

yang terdapat lubang basal, mata kecil yang terletak di dekat inersi mandibula. 

Pada bagian toraks menyempit di bagian punggung. Menurut Allen (2017) 

menyatakan bahwa genus Brachyponera memiliki setidaknya 24 spesies dan 

merupakan salah satu kelompok semut yang beragam. 

Klasifikasi Brachyponera menurut Bugguide.net (2022) 

Phylum : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Order  : Hymenoptera 

Famili  : Formicidae 

Genus  : Brachyponera 

3. Spesimen 3 

Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 3 diperoleh ciri-ciri 

morfologi spesimen memiliki warna tubuh hitam dengan ukuran sekitar 10 mm, 
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kepala berbentuk segitiga cembung yang dilengkapi dengan sepasang antena dan 

mata. Genus Odontoponera memiliki antena yang bersegmen dan menekuk di 

bagian tengahnya hingga membentuk siku, letak antena di sisi tengah-tengah 

kepala. Antena terdiri dari 9 hingga 11 ruas, memiliki mulut tipe penjepit dan 

memiliki tiga pasang kaki yang panjang dan berduri, memiliki satu nodus yang 

bentuknya meruncing dan juga terdapat buku-buku di sekujur tubuh abdomen 

(Gambar 4.3).  

 

 
A.         B. 

Gambar 4.3. Spesimen 3, A. Hasil pengamatan, B. literatur (bugguide.net, 2022), 

(a) caput, (b) toraks, (c) abdomen. 

 

 

Ciri-ciri diatas menunjukkan bahwa spesimen merupakan genus 

Odontoponera. Menurut Leong (2017) menyatakan bahwa Odontoponera 

memiliki ciri seperti pada bagian kepala berbentuk persegi panjang pada sisi 

lateral membentuk sedikit cembung. Pada bagian antena terdapat 12 segmen. Pada 

bagian lateral terdapat mata yang agak besar. Umumnya genus Odontoponera 

memiliki tubuh berwarna coklat kehitaman. 

Klasifikasi Odontoponera menurut Bugguide.net (2022) 

Phylum : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Order  : Hymenoptera 

a b 

c 

a b 

 

c 
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Famili  : Formicidae 

Genus  : Odontoponera 

4. Spesimen 4 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 4 pada gambar 4.4 

memiliki ciri morfologi sebagai berikut: 

 

 
A.          B. 

Gambar 4.4. Spesimen 4, A. Hasil pengamatan, B. literatur (bugguide.net, 2022), 

(a) caput, (b) toraks, (c) abdomen.           

 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 4 ini memiliki ciri-ciri 

morfologi memiliki tubuh berwarna coklat kehitaman, memiliki 1 pasang antena 

dengan panjang 4 mm, kepala berbentuk lonjong lancip ke depan, terdapat 3 

pasang kaki dan bagian abdomen beruas dengan bentuk lonjong. Ciri-ciri diatas 

menunjukkan bahwa spesimen masuk kedalam genus Formica. Menurut 

BugGuide.net (2022) menyatakan bahwa genus Formica memiliki ciri pada 

bagian mesosoma yang berundak atau bergelombang. Genus ini memiliki 12 

segmen antena pada betina, sedangkan 13 segmen pada jantan. Ukuran genus 

formica umumnya antara 4-9 mm dengan memiliki oselus yang mencolok serta 

caput yang cekung. 

Klasifikasi Formica menurut Bugguide.net (2022) 

Phylum : Arthropoda 

a b 

c 

a b 

c 
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Class  : Insecta 

Order  : Hymenoptera 

Famili  : Formicidae 

Genus  : Formica 

5. Spesimen 5 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 5 pada gambar 4.5 

memiliki ciri morfologi sebagai berikut: 

 

 
A.         B. 

Gambar 4.5. Spesimen 5, A. Hasil pengamatan, B. literatur (bugguide.net, 2022), 

(a) caput, (b) toraks, (c) abdomen.           

 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 5 ini memiliki ciri-ciri 

morfologi yaitu  memiliki ukuran sekitar 7 – 8 mm, yang memiliki warna gelap 

coklat kehitaman. Memiliki abdomen yang berbentuk oval dengan ukuran kepala 

lebih besar dibandingkan abdomen. Spesimen ini memiliki jumlah segmen antena 

12 ruas. Pada bagian kepala juga terdapat capit. Bagian abdomen pada spesimen 

ini melengkung pada ujungnya.  

Ciri-ciri tersebut menunjukkan bahwa spesimen termasuk kedalam 

golongan genus Pheidole. Menurut Fisher dan Stefan (2007) menyatakan bahwa 

genus dari Pheidole memiliki kepala yang berukuran besar yang terdapat petiole 

dengan nodus dorsal yang menyerupai punuk. Selain itu pada bagian kepala juga 

a b 

c 

a b 

c 
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memiliki bentuk segitiga hingga bulat yang lebar memanjang kebelakang. Genus 

Pheidole memiliki antena berjumlah 12 segmen yang terdiri dari 3 segmen pada 

bagian ujung antena berukuran lebih besar. 

Klasifikasi Pheidole menurut Bugguide.net (2022) 

Phylum : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Order  : Hymenoptera 

Famili  : Formicidae 

Genus  : Pheidole 

6. Spesimen 6 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 6 pada gambar 4.6 

memiliki ciri morfologi sebagai berikut: 

 

 
A.          B. 

Gambar 4.6. Spesimen 6, A. Hasil pengamatan, B. literatur (bugguide.net, 2022), 

(a) caput, (b) toraks, (c) abdomen. 

 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 6 ini memiliki ciri-ciri 

morfologi yaitu yaitu ukuran tubuh sekitar 3,5 mm berwarna merah kecoklatan, 

caput berukuran lebih besar dari pada toraks serta terdapat sekat yang 

memisahkan antara toraks dan abdomen, terdapat 1 pasang antena dan tungkai 

yang bersegmen dengan warna lebih terang dari pada tubuhnya. Menurut Fisher 

a b 

c 

a b 

c 
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dan Stefan (2007).menjelaskan bahwa antena dari genus Aphaenogaster berbentuk 

siku dan terdiri 12 segmen, genus ini memiliki dua nodus petiole, pada bagian 

rahangnya berbentuk triangularis. Toraks memiliki duri dan memiliki pinggang 

yang ramping. Aphaenogaster biasanya membuat koloni di tanah atau dibawah 

batu, namun pada habitat hutan semut ini memiliki sarang di batang kayu yang 

busuk. 

Klasifikasi Aphaenogaster menurut Bugguide.net (2022) 

Phylum : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Order  : Hymenoptera 

Famili  : Formicidae 

Genus  : Aphaenogaster 

7. Spesimen 7 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 7 pada gambar 4.7 

memiliki ciri morfologi sebagai berikut: 

 

 
A.         B. 

Gambar 4.7. Spesimen 7, A. Hasil pengamatan, B. literatur (bugguide.net, 2022), 

(a) caput, (b) toraks, (c) abdomen.           

 
 

Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen ini memiliki ciri-ciri 

morfologi yaitu memiliki tubuh berukuran 3 mm dengan warna tubuhnya merah 

a b 

c 

a b 

c 
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kecoklatan. Pada bagian caput memiliki antena yang berbentuk siku dan juga 

sepasang capit. Memiliki tiga pasang kaki dengan toraks yang berukuran lebih 

kecil dibandingkan abdomennya. 

Ciri- ciri tersebut menunjukkan bahwa spesimen ini termasuk kedalam 

golongan genus Monomorium. Menurut Fisher dan Stefan (2007) menjelaskan 

bahwa genus Monomorium umumnya memiliki ukuran 0,2 – 0,35 cm. genus ini 

dapat diketahui dengan adanya ciri petiole dan postpetiole  dan juga hampir pada 

semua tubuhnya mengkilap. Genus Monomorium mempunyai sepasang antena 

dengan jumlah 11 segmen serta terdapat 2 segmen kecil pada bagian ujung. 

Klasifikasi Monomorium menurut Bugguide.net (2022) 

Phylum : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Order  : Hymenoptera 

Famili  : Formicidae 

Genus  : Monomorium 

8. Spesimen 8 

Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen ini memiliki ciri-ciri 

morfologi yaitu memiliki tubuh berukuran 9 – 10 mm dengan warna tubuhnya 

coklat kehitaman. Pada bagian abdomen memiliki ukuran lebih besar 

dibandingkan toraks dan caput serta berbentuk melengkung. Toraks pada 

spesimen ini berbentuk cembung dengan terdapat tiga pasang kaki yang panjang. 

Pada bagian caput terdapat antena yang menyiku, thorax melengkung, nodus 

berbentuk kerucut dan kepala bulat (Gambar 4.8). 
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A.          B. 

Gambar 4.8. Spesimen 8, A. Hasil pengamatan, B. literatur (bugguide.net, 2022), 

(a) caput, (b) toraks, (c) abdomen.           

 

 

Menurut Fisher dan Stefan (2007) menjelaskan bahwa genus Camponotus 

mempunyai propodenum berbentuk lurus yang menyebabkan bentuk tersebut 

seperti menggambarkan bentuk yang melintang lurus pada punggung. Selain itu 

memiliki antena yang menyiku dimana pada ruas antena pertama yang panjang 

dibandingkan dengan ruas berikutnya. Genus Camponotus memiliki protonum 

yang bentuknya menyerupai segi empat apabila terlihat pada bagian sisi lateral. 

Klasifikasi Camponotus menurut Bugguide.net (2022) 

Phylum : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Order  : Hymenoptera 

Famili  : Formicidae 

Genus  : Camponotus 

9. Spesimen 9 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 9 pada gambar 4.9 

memiliki ciri morfologi sebagai berikut: 

 

a b 

c a 
b 

c 
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A.         B. 

Gambar 4.9. Spesimen 9, A. Hasil pengamatan, B. literatur (bugguide.net, 2022), 

(a) caput, (b) toraks, (c) abdomen. 

 

 

Berdasarkan hasil pengamatan dibawah mikroskop menunjukkan spesimen 

9 memiliki cir-ciri morfologi dengan panjang 10 mm. Warna pada spesimen ini 

yaitu coklat pada bagian kepala serta abdomen, pada bagian kaki dan antena 

berwarna coklat terang. Memiliki sepasang antena yang panjang, dengan 3 pasang 

kaki yang panjang hingga 7 mm. Pada bagian toraks memiliki ukuran yang lebih 

panjang dibandingkan abdomen. 

Genus Paratrechina disebut sebagai semut invasif. Semut ini memiliki ciri 

apabila terancam atau diganggu akan mengeluarkan zat feromon. Selain 

mengeluarkan feromon semut ini juga akan bergerak cepat atau melarikan diri 

apabila terancam. Semut ini umumnya dapat dijumpai di hutan atau perkebunan 

(Latumahina, 2011). 

Klasifikasi Paratrechina menurut bugguide.net (2022) 

Phylum : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Order  : Hymenoptera 

Famili  : Formicidae 

Genus  : Paratrechina 

 

a b 

c a 
b 

c 
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10. Spesimen 10 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 10 pada gambar 4.10 

memiliki ciri morfologi sebagai berikut: 

 

 
A.         B. 

Gambar 4.10. Spesimen 10, A. Hasil pengamatan, B. literatur (bugguide.net, 

2022), (a) caput, (b) toraks, (c) abdomen. 
 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 10 ini memiliki ciri-ciri 

morfologi yaitu bentuk tubuh bulat seperti telur yang panjang tubuhnya 7 mm, 

pada spesimen 10 mempunyai warna hitam dan juga memiliki sayap yang 

mengeras, sayapnya seperti selaput yang mengarah ke samping, pada spesimen 10 

memiliki tungkai sebanyak 3 pasang dan juga memiliki 1 pasang antena yang 

beruas dengan jumlah ruas yaitu 4 ruas. 

Genus Sehirus sering dikenal sebagai kepik pengalih tanah yang berasal 

dari Famili Cydnidae. Morfologi dari genus ini yaitu memiliki bentuk bulat telur 

dengan terdapat duri pada bagian tibianya. Genus Sehirus memiliki warna coklat 

hingga kehitaman. Letak hidup genus ini dapat dijumpai pada bawah bebatuan 

atau pada bagian akar-akar tumbuhan (Borror, 1996). 

Klasifikasi Sehirus menurut Bugguide.net (2022) 

Phylum : Arthropoda 

Class  : Insecta 

a b 

c 

a 

b c 
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Order  : Hemiptera 

Famili  : Cydnidae 

Genus  : Sehirus 

11 Spesimen 11 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 11 pada gambar 4.11 

memiliki ciri morfologi sebagai berikut: 

 

 
A.         B. 

Gambar 4.11. Spesimen 11, A. Hasil pengamatan, B. literatur (bugguide.net, 

2022), (a) caput, (b) toraks, (c) abdomen..           

 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen ini memiliki ciri-ciri 

morfologi yaitu memiliki tubuh berukuran 10 mm. Memiliki warna tubuh coklat 

yang berbentuk seperti perisai. Pada bagian caput terdapat sepasang antena yang 

memiliki 5 segmen dan terdapat 3 pasang kaki. Menurut Brugnera (2020) 

menyatakan bahwa genus Podisus ini memiliki toraks margin anterolateral dari 

pronotum tumescent di anterior dua pertiga, pucat atau kemerahan dan berkerut; 

sudut humerus diarahkan ke atas dan sedikit ke belakang, lancip dan lebih gelap di 

puncak, dengan gigi posterior. Skutelum berbentuk segitiga, bagian frenal lebih 

panjang dari bagian postfrenal, batas apikal biasanya dengan garis pucat. Pada 

abdomen segmen penghubung gelap dengan bintik-bintik pucat di medial; puncak 

segmen diproyeksikan posterior. Tuberkulum perut mencapai margin posterior 

a 

b c 

a 

b c 
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metacoxae; betina biasanya dengan deretan berwarna gelap bintik-bintik coklat di 

tengah abdomen 

Klasifikasi Podisus menurut Bugguide.net (2022) 

Phylum : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Order  : Hemiptera 

Famili  : Pentatomidae 

Genus  : Podisus 

12. Spesimen 12 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 12 pada gambar 4.12 

memiliki ciri morfologi sebagai berikut: 

 
A.         B. 

Gambar 4.12. Spesimen 12, A. Hasil pengamatan, B. literatur (bugguide.net, 

2022), (a) caput, (b) toraks, (c) abdomen.           

 

 

Berdasarkan hasil pengamatan, spesimen 12 memiliki ciri morfologi yaitu 

ukuran tubuhnya 14 mm. Abdomen terdiri dari 7 segmen dengan pada bagian 

ujung berbentuk seperti gunting. Memiliki warna coklat kehitaman dan memiliki 

sepasang antena dengan jumlah 15 ruas.  

Ciri diatas menunjukkan bahwa spesimen termasuk kedalam genus Labia. 

Genus Labia termasuk kedalam famili Labiidae atau disebut sebagai serangga 

pengembara. Ukuran tubuh yang bervariasi antara 4 – 15 mm. Memiliki sayap 

a 

b c 

a 

b 

c 
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pendek di bagian toraks dan memiliki warna tubuh kecoklatan. Ciri khusus pada 

genus ini yaitu terdapat penjepit dubur pada bagian ujung abdomennya (Borror, 

1996). 

Klasifikasi Labia menurut Bugguide.net (2022) 

Phylum : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Order  : Dermaptera 

Famili  : Spongiphoridae 

Genus  : Labia 

13. Spesimen 13 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 13 pada gambar 4.13 

memiliki ciri morfologi sebagai berikut: 

 

 
A.         B. 

Gambar 4.13. Spesimen 13, A. Hasil pengamatan, B. literatur (bugguide.net, 

2022), (a) caput, (b) toraks, (c) abdomen.    

        
 

Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen ini memiliki ciri-ciri 

morfologi yaitu memiliki tubuh berukuran 2 mm dengan warna tubuhnya coklat 

kehitaman. Memiliki bentuk tubuh  yang melengkung dari abdomen hingga caput. 

Terdapat bulu halus pada sekujur tubuhnya. Pada bagian kepala menekuk ke 

dalam tanpa adanya rostrum atau moncong yang panjang. 

a 
b 

c 

a b 

c 
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Menurut Landi (2017) menyatakan bahwa genus Xylosandrus memiliki 

ciri seberkas setae pada dasar pronotal. Terdapat gerigi pada bagian margin 

anterior pronotum. Memiliki antena dengan funikel bersegmen lima. Adanya gigi 

bersoket dengan jumlah 4 hingga 7 pada bagian margin lateral. 

Klasifikasi Xylosandrus menurut Bugguide.net (2022) 

Phylum : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Order  : Coleoptera 

Famili  : Curculionidae 

Genus  : Xylosandrus 

14. Spesimen 14 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 14 pada gambar 4.14 

memiliki ciri morfologi sebagai berikut: 

 

 
A.         B. 

Gambar 4.14. Spesimen 14, A. Hasil pengamatan, B. literatur (bugguide.net, 

2022), (a) caput, (b) toraks, (c) abdomen.           

 

 

 Berdasarkan pengamatan spesimen 14 memiliki ciri morfologi yaitu 

ukuran tubuhnya 2 mm. Warna tubuhnya yang coklat mengkilat serta bentuk 

tubuhnya bulat telur. Memiliki satu pasang antena serta 3 pasang kaki. Pada 

bagian abdomen yang lebih besar dibandingkan toraks dan kepala. Menurut 

a 

b c 

a 

b c 
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Triplehom dan Johnson (2004) menjelaskan bahwa terdapat 165 spesies dari 

famili nitidulidae. Umumnya spesies tersebut berukuran 2 – 12 mm dengan 

bentuk yang bulat telur. 

Klasifikasi Camptodes menurut Bugguide.net (2022) 

Phylum : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Order  : Coleoptera 

Famili  : Nitidulidae 

Genus  : Camptodes 

15. Spesimen 15 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 15 pada gambar 4.15 

memiliki ciri morfologi sebagai berikut: 

 

 
A.         B. 

Gambar 4.15. Spesimen 15, A. Hasil pengamatan, B. literatur (bugguide.net, 

2022), (a) caput, (b) toraks, (c) abdomen. 

 

 

Berdasarkan pengamatan pada spesimen 15 memiliki ciri tubuh berbentuk 

bulat telur, selain itu spesies ini berwarna hitam kecoklatan dan panjang spesimen 

ini yaitu 8 mm, spesies ini memiliki permukaan yang terlihat mengkilap dan 

berambut halus. Pada bagian abdomen terdapat garis-garis vertikal ke bawah dan 

terdapat juga corak seperti motif macan. 

a 

b c 

a 

b c 



58 

 

 

 

Ciri-ciri diatas menunjukkan bahwa spesimen termasuk kedalam genus 

Phenolia. Serangga dari famili Nitidulidae ini terkadang juga dikenal sebagai 

serangga kumbang cairan tumbuh-tumbuhan. Genus Phenolia memiliki ciri 

dengan ukuran 12mm dengan bentuk bulat telur. Pada bagian abdomen ujungnya 

berbentuk sedikit lancip. Memiliki motif pada bagian abdomen atas. Genus 

Phenolia kebanyakan ditemukan pada kayu pohon atau batang pohon yang sudah 

mati dengan keadaan lembab (Borror, 1996). 

Klasifikasi Phenolia menurut Bugguide.net (2022) 

Phylum : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Order  : Coleoptera 

Famili  : Nitidulidae 

Genus  : Phenolia 

16. Spesimen 16 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 16 pada gambar 4.16 

memiliki ciri morfologi sebagai berikut: 

 

 
A.         B. 

Gambar 4.16. Spesimen 16, A. Hasil pengamatan, B. literatur (bugguide.net, 

2022), (a) caput, (b) toraks, (c) abdomen. 

 

 

a 

b c 

a 

b c 
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Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 16 ini memiliki ciri-ciri 

morfologi yaitu bentuk tubuh bulat telur. Memiliki warna hitam kecoklatan, 

terdapat tiga pasang tungkai. Morfologi spesimen tersebut memiliki ukuran tubuh 

sekitar 8 mm, spesimen ini masuk ke dalam famili Nitidulidae dimana bentuk 

tubuh dari famili ini yaitu memanjang atau berbentuk bulat telur, famili 

Nitidulidae memiliki panjang hingga 12 mm. 

Ciri diatas dapat diketahui bahwa spesimen termasuk kedalam genus 

Stelidota. Genus stelidota dapat disebut sebagai kumbang getah yang ditemukan 

pada sekitar buah-buahan. Stelidota termasuk kedalam famili Nitidulidae yang 

memiliki morfologi tubuh bulat telur. Ukurannya berkisar antara 10 – 12 mm 

yang terdapat ruas pada bagian ujung abdomen (Stan, 2019). 

Klasifikasi Stelidota menurut Bugguide.net (2022) 

Phylum : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Order  : Coleoptera 

Famili  : Nitidulidae 

Genus  : Stelidota 

17. Spesimen 17 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 17 pada gambar 4.17 

memiliki ciri morfologi sebagai berikut: 
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A.         B. 

Gambar 4.17. Spesimen 17, A. Hasil pengamatan, B. literatur (bugguide.net, 

2022), (a) caput, (b) toraks, (c) abdomen. 
 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen ini memiliki ciri-ciri 

morfologi yaitu memiliki tubuh berukuran 7 – 8 mm, pada bagian posterior 

protonum berbentuk cembung. Pada permukaan protonum memiliki lubang kecil. 

Spesimen ini memiliki warna hitam pada bagian tubuh dikelilingi bulu halus. 

Bagian tibia pertama pada spesimen ini pipih dibandingkan dengan tibia kedua 

dan ketiga.  

Berdasarkan ciri diatas menunjukkan bahwa spesimen ini merupakan 

genus Aphonus. Genus Aphonus termasuk kedalam famili Scarabaeidae dimana 

serangga genus ini bertubuh besar dan berbentuk oval atau memanjang, umumnya 

genus ini memiliki tubuh cembung, dengan tarsi 5 segmen dan antena terdiri dari 

8-11 segmen dan pipih. Pada bagian abdomen memiliki bentuk yang lebih luas 

menjadi struktur seperti piring yang dapat tersebar terpisah atau bersatu untuk 

membentuk klub terminal yang sama. Tibia depan kurang lebih melebar, dengan 

tepi luar bergerigi. Genus ini sangat bervariasi dalam habitatnya. Banyak yang 

menjadi pengumpan kotoran atau memakan bahan tanaman yang membusuk 

(Triplehorn dan Norman, 2005). 

Klasifikasi Aphonus menurut Bugguide.net (2022) 

Phylum : Arthropoda 

a 

b c 

a 

b c 
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Class  : Insecta 

Order  : Coleoptera 

Famili  : Scarabaeidae 

Genus  : Aphonus 

18. Spesimen 18 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 18 pada gambar 4.18 

memiliki ciri morfologi sebagai berikut: 

 

 
A.         B. 

Gambar 4.18. Spesimen 18, A. Hasil pengamatan, B. literatur (bugguide.net, 

2022), (a) caput, (b) toraks, (c) abdomen.           

 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen ini memiliki ciri-ciri 

morfologi yaitu memiliki tubuh berukuran 7 mm, pada bagian posterior protonum 

berbentuk cembung. Pada permukaan protonum memiliki lubang kecil. Spesimen 

ini memiliki warna hitam pada bagian tubuh dikelilingi bulu halus. Selain itu 

bentuk tubuhnya oval dengan warna mengkilat. Bentuk tubuhnya cembung, serta 

terdapat garis pada bagian abdomen atas. 

Ciri- ciri tersebut menunjukkan bahwa spesimen ini termasuk kedalam 

golongan genus Onthophagus. Menurut Borror (1996) menyatakan bahwa genus 

Onthophagus memiliki ciri toraks pronotta yang memiliki batas posterior 

berbentuk cembung dengan memiliki rongga koksa yang terletak pada bagian 

a 

b c 

a 

b c 
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depan. Genus Onthophagus termasuk kedalam famili Scarabaeidae yang memiliki 

bagian yang runcing dan tajam (taji) pada bagian kakinya. Serangga ini umumnya 

dapat memiliki ukuran tubuh hingga 30 mm.  

Klasifikasi Onthophagus menurut Bugguide.net (2022) 

Phylum : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Order  : Coleoptera 

Famili  : Scarabaeidae 

Genus  : Onthophagus 

19. Spesimen 19 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 19 pada gambar 4.19 

memiliki ciri morfologi sebagai berikut: 

 

 
A.         B. 

Gambar 4.19. Spesimen 19, A. Hasil pengamatan, B. literatur (bugguide.net, 

2022), (a) caput, (b) toraks, (c) abdomen. 

 

 

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa spesimen 19 memiliki ciri 

morfologi dengan panjang tubuh 5 mm. warna tubuh coklat kehitaman. Memiliki 

sepasang antena dengan panjang 2 mm dengan terdapat 10 ruas. Pada bagian 

abdomen terdapat 7 ruas dengan bagian ujung memiliki rambut halus.  

a 

b c 

a 

b c 
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Ciri diatas menunjukkan bahwa spesimen termasuk kedalam genus 

Neobisnius. Neobisnius merupakan genus dari famili Staphylinidae disebut juga 

sebagai kumbang pengembara. Pada bagian tubuh memiliki warna kehitaman 

serta bentuk yang memanjang. Terdapat 6 – 7 ruas bagian abdomen yang terlihat, 

dengan ukuran tubuh genus ini dapat mencapai 25 mm. famili Staphylinidae dapat 

dijumpai pada serasah atau bahan organik yang membusuk (Borror, 1996). 

Klasifikasi Neobisnius menurut Bugguide.net (2022) 

Phylum : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Order  : Coleoptera 

Famili  : Staphylinidae 

Genus  : Neobisnius 

20. Spesimen 20 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 20 pada gambar 4.20 

memiliki ciri morfologi sebagai berikut: 

 

 
A.         B. 

Gambar 4.20. Spesimen 20, A. Hasil pengamatan, B. literatur (bugguide.net, 

2022), (a) caput, (b) toraks, (c) abdomen.           
 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 20 diketahui ciri morfologi 

yaitu memiliki warna coklat hingga kehitaman. Memiliki ukuran 2,5 cm, terdapat 

a 

b c 

a 

b 

c 
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ekor pada bagian abdomen. Memiliki 3 pasang kaki dengan kaki belakang yang 

berfungsi sebagai kaki pegas untuk melompat. Pada bagian kepala memiliki 

warna coklat dengan garis hitam, terdapat sepasang antena.  

Menurut Resh (2003) ciri diatas menunjukkan bahwa spesimen termasuk 

kedalam genus Gryllus memiliki sayap dengan tipe yang kaku pada bagian depan 

dan seperti kipas pada sayap bagian belakang. Gryllus memiliki perilaku sebagai 

hewan pengerik yang berhabitat di padang rumput. Selain itu Gryllus memiliki 

ciri terdapat garis hitam pada bagian kepala. 

Klasifikasi Gryllus menurut Bugguide.net (2022) 

Phylum : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Order  : Orthoptera 

Famili  : Gryllidae 

Genus  : Gryllus 

21. Spesimen 21 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 21 pada gambar 4.21 

memiliki ciri morfologi sebagai berikut: 

 

 
A.         B. 

Gambar 4.21. Spesimen 21, A. Hasil pengamatan, B. literatur (bugguide.net, 

2022), (a) caput, (b) toraks, (c) abdomen. 
 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen ini memiliki ciri-ciri 

morfologi yaitu memiliki tubuh berukuran 5 cm dengan warna tubuhnya coklat 

c 

a 

b c 

a 

b 
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kehitaman. Memiliki antena yang pendek dengan bagian kepala yang besar. 

Serangga ini juga memiliki sayap yang kecil pada bagian toraksnya. Pada bagian 

abdomen terdapat circus yang memanjang. Selain itu serangga ini memiliki tiga 

pasang kaki dengan sepasang kaki depan yang termodifikasi untuk menggali di 

dalam tanah. 

  Ciri- ciri tersebut menunjukkan bahwa spesimen ini termasuk kedalam 

golongan genus Gryllotalpa. Menurut Lopez (2012) menjelaskan bahwa genus 

Gryllotalpa termasuk kedalam famili Gryllotalpidae. Pada Gryllotalpa jantan 

memiliki ciri adanya timpanum pada bagian tibia. Serangga ini memiliki ciri 

khusus yaitu pada sepasang kaki depannya yang berfungsi untuk menggali tanah. 

Klasifikasi Gryllotalpa menurut Bugguide.net (2022) 

Phylum : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Order  : Orthoptera 

Famili  : Gryllotalpidae 

Genus  : Gryllotalpa 

22. Spesimen 22 

Berdasarkan hasil pengamatan spesimen 22 memiliki ciri morfologi tubuh 

berukuran 12 mm. Memiliki tubuh berwarna coklat tua dan berbentuk lonjong 

memanjang. Memiliki ukuran kepala yang kecil dan sepasang antena pada caput. 

Memiliki ukuran abdomen yang lebih kecil dibandingkan toraksnya. Memiliki 

tiga pasang kaki dengan kaki belakang merupakan kaki pegas yang berfungsi 

untuk melompat. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 22 pada 

gambar 4.22 memiliki ciri morfologi sebagai berikut: 
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A.         B. 

Gambar 4.22. Spesimen 22, A. Hasil pengamatan, B. literatur (bugguide.net, 

2022), (a) caput, (b) toraks, (c) abdomen, (d) kaki pegas 

           

 

Ciri diatas menunjukkan bahwa spesimen 22 termasuk kedalam genus 

Valanga. Menurut Prakoso (2017) menyatakan bahwa genus Valanga umumnya 

memiliki warna kuning hingga kecoklatan. Memiliki sepasang antena yang lebih 

pendek dibandingkan tubuhnya. Memiliki sayap dimana pada sayap depan sedikit 

keras sedangkan pada sayap bagian belakang berbentuk menyerupai selaput. 

Memiliki kaki belakang yang bergerigi serta lebih panjang dibandingkan dua 

pasang kaki depan. 

Klasifikasi Valanga menurut Bugguide.net (2022) 

Phylum : Arthropoda 

Class  : Insecta 

Order  : Orthoptera 

Famili  : Acrididae 

Genus  : Valanga 

4.1.1 Jumlah serangga permukaan tanah yang ditemukan pada agroforestri 

kopi sederhana dan kompleks  
 

 Berdasarkan hasil identifikasi serangga permukaan tanah yang ditemukan 

pada agroforestri kopi sederhana dan kompleks di Kecamatan Wonosalam 

Kabupaten Jombang ditemukan jumlah individu yaitu 722 dengan terdiri dari 9 

a 

b c 

a 

b c 
d 

d 
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famili dan 19 genus, sedangkan pada agroforestri kopi kompleks ditemukan 

jumlah individu sebanyak 1095 yang terbagi dari 11 famili dan 22 genus yang 

ditemukan. Jumlah genus Solenopsis merupakan genus dengan jumlah individu 

terbanyak yaitu 325 individu. Selain itu terdapat juga genus Camponotus dengan 

jumlah individu 221 pada tabel 4.1.  

 

Tabel 4.1 Jumlah serangga permukaan tanah yang ditemukan pada 

agroforestri kopi sederhana dan kompleks di Kecamatan 

Wonosalam Kabupaten Jombang 

Nama serangga Jumlah serangga pada 

agroforestri 

Ordo Famili Genus Sederhana Kompleks 

Hymenoptera Formicidae Solenopsis 103 325
* 

Hymenoptera Formicidae Brachyponera 16 49 

Hymenoptera Formicidae Odontoponera 79 130 

Hymenoptera Formicidae Formica  122 68 

Hymenoptera Formicidae Pheidole 1 19 

Hymenoptera Formicidae Aphaenogaster 4 110 

Hymenoptera Formicidae Monomorium 48 103 

Hymenoptera Formicidae Camponotus  221
* 

140 

Hymenoptera Formicidae Paratrechina 2 15 

Hemiptera Cydnidae  Sehirus 0 3 

Hemiptera Pentatomidae  Podisus 4 8 

Dermaptera Spongiphoridae Labia 28 13 

Coleoptera Curculionidae  Xylosandrus 32 13 

Coleoptera Nitidulidae Camptodes 1 14 

Coleoptera Nitidulidae Phenolia 28 3 

Coleoptera Nitidulidae Stelidota 0 4 

Coleoptera Scarabaeidae Aphonus 3 2 

Coleoptera Scarabaeidae Onthophagus 1 2 

Coleoptera Staphylinidae  Neobisnius 5 6 

Orthoptera Gryllidae  Gryllus 15 52 

Orthoptera Gryllotalpidae Gryllotalpa 0 5 

Orthoptera Acrididae Valanga 9 11 

Jumlah 722 1095 

Keterangan: * = Genus yang paling banyak ditemukan 
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Faktor yang mempengaruhi dari keanekaragaman serangga permukaan 

tanah salah satunya yaitu serasah yang ada pada lahan agroforestri. Menurut 

Kinasih (2017) menjelaskan bahwa serasah pada tanah merupakan sumber nutrisi 

bagi organisme yang ada pada tanah. Lahan yang memiliki serasah dengan jumlah 

banyak akan mempengaruhi keanekaragaman serangga permukaan tanah.  

Genus Solenopsis dan genus Camponotus yang terbanyak ditemukan yang 

berasal dari famili Formicidae. Menurut Latifatus (2016) famili Formicidae 

merupakan famili dari kelas insekta yang memiliki tingkat keanekaragaman yang 

tinggi. Menurut Borror (1996) menyatakan bahwa semut merupakan hewan yang 

banyak dijumpai dengan berkelompok. Jumlah individu semut juga tergolong 

banyak dibandingkan dengan jumlah individu dari serangga lainnya. 

4.1.2 Peranan serangga permukaan tanah 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdiri dari 11 genus 

merupakan serangga predator, 9 genus merupakan serangga herbivora dan 2 genus 

merupakan serangga dekomposer yang disajikan pada tabel 4.2. Serangga yang 

berperan sebagai predator antara lain yaitu genus Solenopsis, Brachyponera, 

Odontoponera, Formica, Pheidole, Camponotus, Aphaenogaster, Monomorium, 

Paratrechina, Podisus dan Labia. Kebanyakan peranan serangga predator berasal 

dari famili formicidae. Menurut Arifin (2014) menyatakan bahwa habitat semut 

dipengaruhi oleh adanya faktor biotik dan abiotik. Famili formicidae kebanyakan 

menyukai tempat yang memiliki suhu tinggi. Keberadaan tumbuhan bawah juga 

mempengaruhi adanya semut pada ekosistem. 

 Peranan serangga yang selanjutnya ialah serangga herbivora yaitu genus 

Sehirus, Xylosandrus, Gryllus, Gryllotalpa, Camptodes, Phenolia, Stelidota, 
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Valanga dan Neobisnius. Menurut Atika (2021) menyatakan bahwa serangga 

herbivora merupakan serangga yang makanan utamanya berupa tumbuhan. 

Serangga ini menjadi ancaman dikarenakan memberi dampak buruk pada tanaman 

berupa kerusakan maupun kerugian secara komoditas, umumnya juga disebut 

sebagai serangga hama. Terdapat beberapa jenis serangga herbivora seperti 

serangga penghisap, serangga penggerek pemakan daun dan bunga tumbuhan. 

 

Tabel 4.2 Peranan serangga permukaan tanah yang ditemukan pada 

agroforestri kopi sederhana dan kompleks di Kecamatan 

Wonosalam Kabupaten Jombang  

Ordo Famili Genus Peranan Literatur 

Hymenoptera Formicidae Solenopsis Predator A, B 

Hymenoptera Formicidae Brachyponera Predator A, B 

Hymenoptera Formicidae Odontoponera Predator A, B 

Hymenoptera Formicidae Formica  Predator A, B 

Hymenoptera Formicidae Pheidole Predator A, B 

Hymenoptera Formicidae Aphaenogaster Predator A, B 

Hymenoptera Formicidae Monomorium Predator A, B 

Hymenoptera Formicidae Camponotus  Predator A, B 

Hymenoptera Formicidae Paratrechina Predator A, B 

Hemiptera Cydnidae  Sehirus Herbivora A, B 

Hemiptera Pentatomidae  Podisus Predator A, B 

Dermaptera Spongiphoridae Labia Predator A, B 

Coleoptera Curculionidae  Xylosandrus Herbivora A, B 

Coleoptera Nitidulidae Camptodes Herbivora A, B 

Coleoptera Nitidulidae Phenolia Herbivora A, B 

Coleoptera Nitidulidae Stelidota Herbivora A, B 

Coleoptera Scarabaeidae Aphonus Dekomposer A, B 

Coleoptera Scarabaeidae Onthophagus Dekomposer A, B 

Coleoptera Staphylinidae  Neobisnius Herbivora A, B 

Orthoptera Gryllidae  Gryllus Herbivora A, B 

Orthoptera Gryllotalpidae Gryllotalpa Herbivora A, B 

Orthoptera Acrididae Valanga Herbivora A, B 

Keterangan: 

A: Borror dkk., 1996 

B: Bugguide.net, 2022 
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Serangga yang berperan sebagai predator antara lain yaitu genus 

Solenopsis, Brachyponera, Odontoponera, Formica, Pheidole, Camponotus, 

Aphaenogaster, Monomorium, Paratrechina, Podisus dan Labia. Kebanyakan 

peranan serangga predator berasal dari famili formicidae. Menurut Arifin (2014) 

menyatakan bahwa habitat semut dipengaruhi oleh adanya faktor biotik dan 

abiotik. Famili formicidae kebanyakan menyukai tempat yang memiliki suhu 

tinggi. Keberadaan tumbuhan bawah juga mempengaruhi adanya semut pada 

ekosistem. 

 Peranan serangga yang selanjutnya ialah serangga herbivora yaitu genus 

Sehirus, Xylosandrus, Gryllus, Gryllotalpa, Camptodes, Phenolia, Stelidota, 

Valanga dan Neobisnius. Menurut Atika (2021) menyatakan bahwa serangga 

herbivora merupakan serangga yang makanan utamanya berupa tumbuhan. 

Serangga ini menjadi ancaman dikarenakan memberi dampak buruk pada tanaman 

berupa kerusakan maupun kerugian secara komoditas, umumnya juga disebut 

sebagai serangga hama. Terdapat beberapa jenis serangga herbivora seperti 

serangga penghisap, serangga penggerek dan pemakan dedaunan dan bunga 

tumbuhan. 

  Peranan serangga yang selanjutnya ialah serangga dekomposer yaitu 

genus Aphonus dan Onthophagus. Menurut Meilin dan Namsasir (2016) 

menyatakan bahwa serangga dekomposer merupakan serangga yang memakan 

tumbuhan yang sudah tua, organisme yang sudah mati atau serasah dari tumbuhan 

yang berfungsi untuk mengembalikan unsur hara dalam tanah. Peranan serangga 

dekomposer yaitu sebagai perombak bahan organik pada tanah yang dibutuhkan 

oleh tumbuhan (Martala, 2015).  
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Persentase peranan serangga permukaan tanah penting untuk diketahui. 

Guna mengetahui berapa banyak serangga yang memiliki peranan sebagai 

predator, herbivora dan dekomposer yang ditunjukkan pada tabel 4.3. berikut 

untuk hasil persentase peranan serangga pada agroforestri kopi sederhana dan 

agroforestri kopi kompleks di Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang: 

 

Tabel 4.3 Persentase peranan serangga permukaan tanah pada agroforestri 

kopi sederhana dan kompleks di Kecamatan Wonosalam 

Kabupaten Jombang 

No Peranan 

Agroforestri Kopi 

Sederhana 

Agroforestri Kopi 

Kompleks 

Individu 
Persentase 

(%) 
Individu 

Persentase 

(%) 

1 Predator 628 86,99 980 89,5 

2 Herbivora 90 12,46 111 10,13 

3 Dekomposer 4 0,55 4 0,36 

Jumlah 722 100 1095 100 

 

 Berdasarkan persentase yang diketahui nilai peranan serangga permukaan 

tanah yang tertinggi yaitu serangga predator dimana pada agroforestri kopi 

sederhana bernilai 86,99 dan pada agroforestri kopi kompleks yaitu dengan nilai 

persentase 89,5. Serangga permukaan tanah yang memiliki peranan predator 

didominasi oleh famili formicidae dengan nilai individu terbesar total 628 pada 

agroforestri sederhana dan 980 pada agroforestri kompleks. Menurut Haneda dan 

Nisfi (2020) peran semut di alam dapat memberikan pengaruh positif dan negatif 

terhadap hewan dan manusia. Manfaat segi positif tidak dapat secara langsung 

dinikmati oleh manusia misalnya perannya sebagai predator, menguraikan bahan 

organik, mengendalikan hama dan bahkan membantu penyerbukan. Semut secara 

ekonomi kurang bermanfaat langsung bagi manusia, namun bila dilihat secara 
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ekologi dapat bermanfaat untuk hewan lain dan tumbuhan, karena dalam rantai 

makanan memiliki peran yang sangat penting. Semut dapat dimanfaatkan menjadi 

predator untuk mengurangi hama di perkebunan. Menurut Latumahina dan Agus 

(2019) menyatakan bahwa keberadaan famili formicidae sangat mempengaruhi 

keseimbangan dan juga kestabilan dari ekosistem. Keberadaan famili formicidae 

mempengaruhi rantai makanan dan proses ekologi yaitu adanya pemangsaan dan 

predasi pada ekosistem. 

Persentase peranan serangga yang selanjutnya yaitu serangga herbivora 

dimana pada agroforestri kopi sederhana bernilai 12,46 dan pada agroforestri kopi 

kompleks yaitu dengan nilai persentase 10,13 yaitu genus Sehirus, Xylosandrus, 

Camptodes, Phenolia, Stelidota, Gryllus, Gryllotalpa, Valanga dan Neobisnius 

dengan total individu 90 pada agroforestri sederhana dan 111 pada agroforestri 

kompleks. Menurut Senewe (2019) menyatakan bahwa serangga herbivora 

memiliki interaksi yang kuat terhadap tanaman, dimana tanaman merupakan 

sumber makanan utama bagi serangga herbivora. Serangga heterotrof yang tidak 

dapat membuat makanannya sendiri tanpa adanya tumbuhan hijau yang berperan 

sebagai sumber energi bagi serangga herbivora. Menurut Gullan dan Cranston 

(2010) menyatakan bahwa serangga herbivora disebut juga fitofagus. Serangga 

herbivora juga disebut sebagai serangga hama dimana serangga ini memakan 

bagian dari tumbuhan (penggerek) pada bagian daun, bunga, batang dan buah. 

Selain itu, serangga herbivora juga menjadi penghisap cairan pada tanaman. 

Persentase peranan serangga yang selanjutnya yaitu serangga dekomposer 

dimana pada agroforestri kopi sederhana bernilai 0,55 dan pada agroforestri kopi 

kompleks yaitu dengan nilai persentase 0,36 yaitu genus Aphonus dan 
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Onthophagus dengan total individu 4 pada kedua lahan agroforestri. Menurut 

Martala (2015) Peranan serangga dekomposer yaitu sebagai perombak bahan 

organik pada tanah yang dibutuhkan oleh tumbuhan. Keberadaan fauna tanah 

bergantung pada jumlah ketersediaan sumber yang dikonsumsi untuk 

kelangsungan hidup dari fauna tanah, seperti adanya bahan organik yang berkaitan 

dengan siklus karbon pada tanah (Priyanto, 2020). 

4.2 Keanekaragaman Serangga Permukaan Tanah Yang Ditemukan pada 

Agroforestri Kopi Sederhana dan Kompleks di Kecamatan Wonosalam 

Kabupaten Jombang 
 

 Berdasarkan hasil identifikasi serangga permukaan tanah yang ditemukan 

pada agroforestri kopi sederhana dan kompleks di Kecamatan Wonosalam 

Kabupaten Jombang ditemukan 5 ordo, 11 famili dan 22 genus serangga 

permukaan tanah disajikan pada tabel 4.4.  

 

Tabel 4.4 Analisis komunitas serangga permukaan tanah pada agroforestri 

kopi sederhana dan kompleks di Kecamatan Wonosalam 

Kabupaten Jombang 

No Komunitas 

Agroforestri 

Kopi 

Sederhana 

Agroforestri 

Kopi Kompleks 

1 Jumlah Individu 722 1095 

2 Jumlah Genus 19 22 

3 Jumlah Famili 9 11 

4 Jumlah Ordo 5 5 

5 Indeks Keanekaragaman (H’) 2,131 2,287 

6 Indeks Dominansi 0,165 0,146 

7 Indeks Kemerataan 0,443 0,447 

8 Indeks Kesamaan Dua Lahan 0,58 

Keterangan: pada nilai ini menunjukkan bahwa berbeda nyata pada uji T diversity 

dengan nilai P = 0,001319 

 

Berdasarkan data yang telah diperoleh pada tabel 4.4 menunjukkan jumlah 

serangga yang ditemukan pada agroforestri kopi sederhana sebanyak 722 individu 
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dari 9 famili dan 19 genus, sedangkan pada agroforestri kopi kompleks ditemukan 

jumlah individu sebanyak 1095 yang terbagi dari 11 famili dan 22 genus yang 

ditemukan. Nilai dari indeks keanekaragaman yang diperoleh pada lahan 

agroforestri kopi sederhana dan kompleks di kecamatan Wonosalam memiliki 

nilai 2,131 pada agroforestri kopi sederhana sedangkan nilai 2,287 pada 

agroforestri kopi kompleks. Hasil dari nilai tersebut menunjukkan bahwa kedua 

lahan memiliki tingkat keanekaragaman tergolong sedang. Menurut Hendra 

(2015) menyatakan bahwa indeks keanekaragaman yang memiliki nilai yang 

masuk kedalam kategori sedang menggambarkan bahwa ekosistem yang cukup 

seimbang. Menurut Husamah (2016) menyatakan bahwa nilai indeks 

keanekaragaman kurang dari <1 termasuk kedalam kategori rendah, jika nilai 

indeks berkisar antara 1-3 (1<H’<3) maka nilai tersebut termasuk kedalam 

kategori sedang dan apabila nilai keanekaragaman lebih dari 3 (H’>3) maka nilai 

tersebut termasuk kedalam kategori tinggi. 

 Faktor-faktor yang menentukan keanekaragaman pada suatu ekosistem 

disebabkan adanya keragaman pada jumlah spesies dan keragaman pada jumlah 

individu dari setiap spesies yang ditemukan pada lokasi tertentu. Ekosistem yang 

memiliki keanekaragaman yang tinggi disebabkan ekosistem tersebut memiliki 

interaksi jenis yang tinggi seperti adanya predasi, rantai makanan dan kompetisi. 

Ekosistem akan terjadi ketidak seimbangan apabila jumlah spesies dan fluktuasi 

jumlah individu dari setiap spesies relatif kecil (Maturbongs, 2016). 

 Analisis pada parameter selanjutnya yaitu indeks dominansi (C) diperoleh 

nilai pada agroforestri kopi sederhana yaitu 0,165. Sedangkan pada agroforestri 

kopi kompleks memiliki nilai 0,146. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai 
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indeks dominansi yang rendah pada kedua lahan agroforestri. Menurut Rosalina 

dan Sofarini (2021) menyatakan bahwa indeks dominansi memiliki skala 0 < x < 

1, apabila nilai indeks mendekati 0 maka hal tersebut menunjukkan tidak adanya 

spesies yang mendominasi dalam sebuah ekosistem tersebut, maka menjelaskan 

bahwa ekosistem tersebut dalam keadaan stabil. Sebaliknya, jika nilai indeks 

dominansi mendekati 1, maka diketahui adanya spesies yang mendominasi pada 

ekosistem tersebut yang menyebabkan ekosistem tersebut menjadi tidak stabil dan 

terjadi tekanan ekologis. Menurut (Indriyanto, 2015) Indeks dominansi 

merupakan parameter yang menjelaskan tingkat terpusatnya atau adanya 

dominansi (penguasaan) spesies pada suatu komunitas. Penguasaan spesies 

tersebut dapat terjadi pada satu spesies hingga banyak spesies yang ditemukan 

yang dapat diketahui dari nilai tinggi atau rendahnya indeks dominansi. 

Analisis parameter ketiga yaitu indeks kemerataan (E) pada tabel 4.4 

menunjukkan nilai indeks kemerataan serangga permukaan tanah pada 

agroforestri kopi sederhana yaitu 0,443 sedangkan pada agroforestri kopi 

kompleks memiliki nilai indeks kemerataan 0,447. Nilai indeks kemerataan pada 

kedua lahan tergolong dalam kategori sedang. Menurut Odum (1990) apabila nilai 

indeks kemerataan lebih rendah daripada 0,3 maka termasuk kedalam kemerataan 

tingkat rendah, jika nilai indeks kemerataan berada antara 0,3 – 0,6 maka 

termasuk kedalam kemerataan tingkat sedang, sedangkan apabila nilai indeks 

kemerataan antara 0,6 – 1 termasuk kedalam kemerataan tingkat tinggi.  

Analisis parameter keempat yaitu indeks kesamaan dua lahan (Cs) pada 

tabel 4.4 menunjukkan nilai pada agroforestri kopi sederhana dan agroforestri 

kopi kompleks memiliki nilai 0,580. Nilai tersebut menunjukkan bahwa indeks 
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kesamaan dua lahan pada agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kompleks 

memiliki kesamaan sedang terhadap komposisi genus serangga permukaan tanah 

yang ditemukan. Menurut Magurran (2004) menyatakan bahwa semakin tinggi 

nilai indeks kesamaan dua lahan atau mendekati 1 maka diketahui komunitas dari 

dua lahan tersebut memiliki kesamaan yang tinggi, sedangkan apabila nilai indeks 

kesamaan dua lahan mendekati 0 maka kesamaan dua lahan tersebut rendah. 

Menurut Imam (2014) menjelaskan bahwa jumlah genus serangga tanah yang 

ditemukan terdapat perbedaan karena dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal dipengaruhi oleh jenis flora yang ada pada lahan 

tersebut, sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh makanan, kelembaban, dan 

cahaya. Perbedaan dari kedua faktor ini memiliki naungan yang berbeda. 

Hasil keanekaragaman diatas menunjukkan adanya perbedaan hasil antara 

agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kopi kompleks yang dipengaruhi oleh 

ekosistem pada agroforestri tersebut. Keanekaragaman serangga permukaan tanah 

juga dipengaruhi oleh tanaman-tanaman yang menjadi habitat dari serangga 

permukaan tanah. Ekosistem yang seimbang dapat diketahui dengan adanya 

berbagai jenis dalam suatu komunitas yang tidak mendominasi. Ekosistem 

seimbang terdapat dalam surah Al-an’am ayat 99 yang berbunyi sebagai berikut: 

مَ   مِنَ السَّ
َ
نْزَل

َ
ذِيْٓ ا

َّ
خْرَجْنَا مِنْهُ خَضِرًا وَهُوَ ال

َ
ِ شَيْءٍ فَا

 
ل
ُ
خْرَجْنَا بِهٖ نبََاتَ ك

َ
ۚ فَا اءِۤ مَاءًۤ

عْنَابٍ 
َ
نْ ا تٍ مِ  جَنّٰ عِهَا قِنْوَانٌ دَانِيَةٌ وَّ

ْ
تَرَاكِبًاۚ وَمِنَ النَّخْلِ مِنْ طَل ا مُّ خرْجُِ مِنْهُ حَبًّ

ُّ
ن

غَيْرَ مُ  انَ مُشْتَبِهًا وَّ مَّ يْتُوْنَ وَالرُّ الزَّ مْ وَّ
ُ
لِك ثْمَرَ وَيَنْعِهٖ ٍۗاِنَّ فِيْ ذَٰ

َ
ا ا ى ثَمَرِهٖٓ اِذَٓ

َٰ
ا اِل نْظُرُوْٓ

ُ
تَشَابِهٍٍۗ ا

ؤْمِنُوْنَ  قَوْمٍ يُّ
 
تٍ لِ يَٰ

َٰ
ا
َ
 ۹۹ ل

 

Artinya: dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka Kami 
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keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami 

keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari 

mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-

kebun anggur, dan (kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa 

dan yang tidak serupa. perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya 

berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang 

yang beriman (QS. Al-An’am [06]:99) 
 

Telah dijelaskan dalam Tafsir Al-Misbah oleh Shihab (2005) bahwa ayat 

tersebut menunjukkan kekuasaan Allah. Ayat yang menjelaskan mengenai 

luasnya bukti keagungan Allah dan agar manusia memandang sekelilingnya, serta 

menjelaskan bahwa Allah itu maha Esa. Penjelasan yang sangat dapat dilihat 

dengan nyata adalah hal-hal yang terbentang di bumi, seperti pertumbuhan biji 

dan benih. Allah menurunkan air dari langit berupa hujan yang deras dan banyak. 

Allah menumbuhkan macam tumbuh-tumbuhan dari tumbuh-tumbuhan itu 

tanaman yang menghijau atas kehendak Allah. Tumbuhan hidup dikarenakan 

adanya air dan zat hara yang ada di tanah serta adanya cahaya matahari untuk 

keberlangsungan fotosintesis pada tumbuhan. Ayat ini menjelaskan air hujan 

adalah sumber air bersih bagi tanah dan matahari merupakan sumber dari 

kehidupan. Akan tetapi, hanya tumbuhan yang dapat menangkap sumber energi 

dari matahari melalui perantara klorofil yang kemudian menyerahkannya kepada 

manusia dan hewan dalam bentuk bahan makanan organik yang telah 

dibentuknya. 

 Firman Allah SWT dalam surah Al-An’am ayat 99 menjelaskan bahwa 

bermacam-macamnya tumbuhan yang hidup menjadi salah satu bukti bahwa 

keagungan Allah, dimana dengan adanya tumbuhan-tumbuhan tersebut banyaknya 

makhluk hidup lain yang bergantung dari tumbuhan tersebut. Seperti halnya 

serangga yang memiliki habitat serta membutuhkan tumbuhan untuk menjadi 
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bahan makanan. Banyaknya tumbuhan yang ada juga menyebabkan banyaknya 

keanekaragaman serangga pada ekosistem tersebut. 

4.3 Analisis Sifat Fisika dan Kimia Tanah pada Agroforestri Kopi Sederhana 

dan Kompleks di Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang 
 

 Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan terdapat dua jenis faktor 

lingkungan yang diamati pada penelitian ini yaitu faktor kimia dan faktor fisika 

pada tanah. Faktor kimia tanah terdiri dari bahan organik, pH, N Total, C/N Rasio, 

C-Organik, Fosfor (P) dan Kalium (K). sedangkan faktor fisika pada tanah yang 

diukur yaitu suhu pada tanah dan kelembaban tanah. 

4.3.1 Faktor Fisika Tanah 

 Hasil analisis faktor fisika tanah yang dilakukan pada kedua lahan 

agroforestri kopi sederhana dan kompleks di kecamatan Wonosalam kabupaten 

Jombang yaitu analisis suhu tanah dan kelembaban tanah terdapat pada tabel 4.5 

 

Tabel 4.5 Hasil analisis faktor fisika tanah pada agroforestri kopi sederhana 

dan kompleks di Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang 

No Faktor Fisika Agroforestri Kopi 

Sederhana 

Agroforestri Kopi 

Kompleks 

1 Suhu Tanah 

(°C) 

27,82 27,66 

2 Kelembaban 

Tanah (%) 

82,22 76,11 

 

 Parameter faktor fisika tanah yaitu suhu tanah dan kelembaban tanah 

dimana hal tersebut dapat mempengaruhi keanekaragaman serangga permukaan 

tanah yang ditemukan. Analisis yang pertama yaitu suhu pada tabel 4.5 diketahui 

pada lahan agroforestri kopi sederhana memiliki nilai suhu tanah sebesar 27,82 

sedangkan pada agroforestri kopi kompleks memiliki nilai 27,66. Kedua lahan 

tersebut memiliki nilai yang tidak jauh berbeda. Suhu pada lokasi penelitian juga 
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dipengaruhi oleh musim yang dimana pada pengambilan data dilakukan pada saat 

musim hujan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Kramadibrata (1995) 

Pertumbuhan serangga umumnya berkorelasi dengan parameter suhu, meskipun 

korelasi antara ekosistem dengan spesies atau individu bersifat spesifik. Parameter 

suhu dipengaruhi adanya kelembaban sehingga kelembaban juga dapat mengatur 

suhu yang dikarenakan adanya interaksi yang kuat antara keduanya. Suhu 

dipengaruhi juga bagaimana cuaca dan iklim yang terjadi pada ekosistem atau 

lahan. suhu menjadi faktor penting karena suhu dapat mempengaruhi serangga 

tanah dimana serangga tanah bersifat ektoterm yang menunjukkan bahwa suhu 

sangatlah penting dalam pertumbuhan individu. 

 Hewan yang tergolong dalam filum arthropoda salah satunya yaitu 

serangga aktivitasnya dipengaruhi oleh suhu yang berbeda pada setiap spesiesnya. 

Suhu efisien untuk terjadinya perkembangan pada serangga tanah yaitu pada suhu 

15°C (suhu minimum), 25°C (suhu optimum), 45°C (suhu maksimum). Selain itu 

diversitas dari serangga juga dapat menjadi acuan untuk mengetahui pengaruh 

faktor abiotik terhadap suatu individu dan komunitas. Parameter suhu pada sebuah 

habitat mempengaruhi variasi dari jenis serangga tanah dikarenakan titik optimum 

pada setiap serangga tanah berbeda-beda (Jumar, 2000).  

 Parameter fisika yang kedua yaitu kelembaban tanah. Berdasarkan tabel 

4.5 diketahui kelembaban pada agroforestri kopi sederhana bernilai 82,22% . 

Sedangkan pada agroforestri kopi kompleks bernilai 76,11%, selisih pada kedua 

lahan tersebut sebesar 6,11%. Menurut Jumar (2000) serangga membutuhkan 

kadar air serta kelembaban dengan nilai tertentu untuk beraktivitas. Distribusi 

serangga juga dipengaruhi oleh kelembaban tanah yang tinggi dan juga 
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perkembangan dari serangga tersebut. Menurut Hamas (2019) kelembaban tanah 

yang efektif untuk kehidupan serangga ialah antara 60% hingga 90%.  

 Kelembaban tanah mempunyai keterkaitan dengan populasi serangga 

permukaan tanah, karena pada kondisi tanah kering dapat menyebabkan ancaman 

terhadap keberlangsungan hidup serangga permukaan tanah. Tingkat kelembaban 

tanah yang tinggi dapat dipengaruhi oleh ketinggian tanaman peneduh, yang 

mengurangi jumlah cahaya yang masuk, sehingga menghasilkan suhu rendah 

tetapi memiliki tingkat kelembaban yang tinggi pada tempat tersebut (Setiawati 

dkk., 2021). Menurut Suyono dan Sudarmadi (1997) menjelaskan kelembaban 

tanah terjadi dikarenakan jumlah air yang tersimpan diantara permukaan hingga 

dalam tanah. Kelembaban juga disebabkan adanya penguapan melalui permukaan 

tanah, transpirasi dan juga perkolasi. Hal tersebut terjadi pada lokasi penelitian 

agroforestri kopi sederhana dimana pengambilan parameter dilakukan setelah 

terjadinya hujan. sehingga nilai parameter kelembaban tanah ada agroforestri kopi 

sederhana lebih tinggi dibandingkan agroforestri kopi kompleks. Kelembaban 

tanah juga dipengaruhi adanya naungan atau pohon peneduh dimana pohon 

tersebut menyebabkan suhu yang rendah dan juga memiliki nilai kelembaban 

yang tinggi.  

4.3.2 Faktor Kimia Tanah 

 Hasil analisis faktor kimia tanah yang dilakukan pada kedua lahan 

agroforestri kopi sederhana dan kompleks di kecamatan Wonosalam kabupaten 

Jombang yaitu analisis pH tanah, C-Organik, N total, C/N rasio, bahan organik, 

fosfor dan kalium terdapat pada tabel 4.6 
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Tabel 4.6 Hasil analisis faktor kimia tanah pada agroforestri kopi sederhana 

dan kompleks di Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang  

No Faktor 

kimia 

tanah 

Agroforestri 

kopi sederhana 

Keterangan* Agroforestri 

kopi 

kompleks 

Keterangan* 

1 pH 6,53 Sedang 6,29 Sedang 

2 C-Organik 4,57 Tinggi 4,71 Tinggi 

3 N-total 0,38 Sedang 0,377 Sedang 

4 C/N rasio 11,67 Sedang 12,33 Sedang 

5 Bahan 

organik 

7,81 Tinggi 8,09 Tinggi 

6 Fosfor 9,18 Rendah 8,75 Rendah 

7 Kalium 0,46 Sedang 0,66 Tinggi 

Keterangan: *: Laboratorium UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Bedali Lawang 

 

Parameter faktor kimia tanah yang pertama yaitu pH tanah dengan 

memperoleh hasil nilai 6,53 pada agroforestri kopi sederhana dan nila 6,29 pada 

agroforestri kopi kompleks. Nilai pH pada kedua lahan memiliki keterangan 

sedang atau netral. Menurut Falahuddin (2015) menyatakan bahwasannya pH 

pada tanah sangat mempengaruhi kehidupan hewan yang ada di dalam tanah. 

Hewan tanah tidak dapat hidup pada lingkungan yang memiliki pH tanah yang 

terlalu basa ataupun asam.  

 Parameter pH tanah dapat mempengaruhi adanya nutrisi pada tanah dan 

juga berpengaruh kepada biota tanah. pH tanah juga menjadi penentu adanya 

tingkat dekomposisi dalam tanah, nitrifikasi dan juga keanekaragaman organisme 

yang ada didalamnya. Keanekaragaman serangga tanah dipengaruhi oleh pH tanah 

dimana apabila pH tanah menurun maka keanekaragaman serangga tanah juga 

akan cenderung menurun (Kinasih, 2017). 

 Parameter kimia selanjutnya yaitu C-Organik berdasarkan tabel 4.6 

diketahui bahwa nilai C-Organik pada agroforestri kopi sederhana bernilai 4,57% 

sedangkan pada agroforestri kopi kompleks bernilai 4,71%. Nilai C-Organik pada 
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kedua lahan tersebut termasuk kedalam kriteria tinggi. Menurut Nurrohman 

(2018) menjelaskan bahwa kandungan C-Organik yang terdapat pada tanah 

menggambarkan kualitas tanah tersebut. Kandungan C-Organik pada tanah dapat 

diketahui kadar tingkatannya dengan nilai C-Organik kurang dari 2% maka 

tergolong rendah, sedangkan ketika nilai C-Organik antara 2,1 – 3% maka 

tergolong sedang, jika nilai C-Organik berada diantara 3,1 – 5% maka tergolong 

tinggi dan jika nilai C-Organik melebihi 5% maka tergolong sangat tinggi. 

Menurut Arthawidya (2017) bahwa C-Organik terjadi penurunan ketika adanya 

proses dekomposisi oleh mikroorganisme tanah yang menjadi pengurai dan 

khususnya mengkonsumsi bahan organik yang ada pada tanah dengan terjadinya 

peningkatan yang tinggi dalam laju mineralisasi bahan organik.  

Parameter kimia selanjutnya yaitu N-total berdasarkan tabel 4.6 diketahui 

bahwa nilai rata-rata N-total pada agroforestri kopi sederhana bernilai 0,380% 

sedangkan pada agroforestri kopi kompleks bernilai 0,377%. Nilai N-total pada 

kedua lahan tersebut termasuk kedalam kriteria sedang. Menurut Sulaeman (2005) 

apabila nilai N bernilai kurang dari 0,1 maka dinyatakan sangat rendah, jika nilai 

N menunjukkan nilai antara 0,1 – 0,20 maka dinyatakan rendah, sedangkan 

apabila nilai N berkisar antara 0,2 – 0,50 maka dinyatakan sedang, apabila nilai N 

menunjukkan antara 0,51 – 0,75 maka N tersebut dinyatakan tinggi dan nilai N 

dinyatakan sangat tinggi apabila memiliki nilai lebih dari 0,75. Menurut Isnaini 

(2006) unsur yang penting dalam tanah yaitu Nitrogen untuk keberlangsungan 

hidup serangga tanah. Nitrogen berasal dari bahan organik seperti sisa-sisa 

tanaman, hewan dan juga mikroorganisme. 
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Parameter kimia selanjutnya yaitu C/N rasio berdasarkan tabel 4.6 

diketahui bahwa nilai rata-rata C/N rasio pada agroforestri kopi sederhana bernilai 

11,67 sedangkan pada agroforestri kopi kompleks bernilai 12,33. C/N rasio pada 

kedua lahan tersebut termasuk kedalam kriteria sedang. Menurut Laboratorium 

Unit Pelaksana Teknik Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Bedali-Lawang (2022) menyatakan bahwa apabila nilai C/N rasio 

kurang dari 5 tergolong dalam kategori sangat rendah, nilai C/N rasio antara 5 – 

10 tergolong dalam kategori rendah, jika nilai C/N rasio antara 11 – 15 tergolong 

dalam kategori sedang, nilai C/N rasio antara 16-20 tergolong dalam kategori 

tinggi dan apabila nilai C/N rasio lebih dari 20 maka dinyatakan nilai C/N rasio 

tergolong sangat tinggi. Menurut Sari (2015) nilai C/N rasio yang berada kurang 

dari 15 dapat menguntungkan tanaman dimana hal tersebut merupakan efek 

proses mineralisasi yang terjadi. Hal ini juga memungkinkan tanaman 

mendapatkan unsur hara yang tercukupi. 

Parameter kimia selanjutnya yaitu bahan organik berdasarkan tabel 4.6 

diketahui bahwa nilai rata-rata bahan organik pada agroforestri kopi sederhana 

bernilai 7,81% sedangkan pada agroforestri kopi kompleks bernilai 8,09%. Nilai 

bahan organik pada kedua lahan tersebut termasuk kedalam kriteria tinggi. 

Menurut Hanifah (2005) menyatakan bahwa terdapat dua sumber penyusun 

adanya bahan organik yaitu sumber primer dan sekunder. Sumber primer yang 

dimaksud ialah adanya serasah tanaman yang menjadi penyusun bahan organik, 

sedangkan pada sumber sekunder terjadi karena adanya pemberian pupuk 

kandang, pupuk hijau, pupuk kompos. Hal tersebut juga sesuai dengan nilai bahan 

organik yang ada pada agroforestri kopi kompleks yang menunjukkan nilai lebih 
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tinggi dikarenakan beragamnya tanaman rerumputan hingga penaung sehingga 

serasah tanaman lebih banyak dibandingkan agroforestri kopi sederhana. 

Parameter kimia selanjutnya yaitu fosfor (P), berdasarkan tabel 4.6 

diketahui bahwa nilai rata-rata fosfor pada agroforestri kopi sederhana bernilai 

9,18 ppm sedangkan pada agroforestri kopi kompleks bernilai 8,75 ppm. Nilai 

fosfor pada kedua lahan tersebut termasuk kedalam kriteria rendah. Menurut 

Laboratorium Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Bedali Lawang (2022) menyatakan bahwa apabila nilai fosfor 

kurang dari 5 tergolong dalam kategori sangat rendah, nilai fosfor antara 5-10 

tergolong dalam kategori rendah, jika nilai fosfor antara 11 – 15 tergolong dalam 

kategori sedang, nilai fosfor antara 16 – 20 tergolong dalam kategori tinggi dan 

apabila nilai fosfor lebih dari 20 maka dinyatakan nilai fosfor tergolong sangat 

tinggi. Menurut Sitorus (2017) fosfor yang ada pada tanah ditemukan dalam dua 

bentuk yaitu organik dan anorganik. Bentuk fosfor organik umumnya berasal dari 

sisa tumbuhan atau fauna yang mati dan terdekomposisi sedangkan fosfor 

anorganik berasal dari pupuk fosfor. 

 Parameter kimia selanjutnya yaitu kalium (K), berdasarkan tabel 4.6 

diketahui bahwa nilai rata-rata kalium pada agroforestri kopi sederhana bernilai 

0,44 sedangkan pada agroforestri kopi kompleks bernilai 0,66. Nilai kalium pada 

kedua lahan tersebut termasuk kedalam kriteria tinggi. Menurut Punuindoong 

(2021) kalium menjadi salah satu unsur hara utama yang dibutuhkan oleh tanaman 

serta berfungsi untuk menyuburkan tanah. Menurut Subandi (2013) menyatakan 

bahwa unsur kalium banyak dibutuhkan oleh tanaman yang akan membuat 

tanaman tumbuh dan bereproduksi secara optimal. Kalium juga menjadi penentu 
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kuantitas dan kualitas hasil tanaman dikarenakan kalium berperan dalam proses 

dan translokasi fotosintesis, sintesis protein, peningkatan ketahanan tumbuhan 

yang berasal dari faktor biotik maupun abiotik dan menjadi perbaikan kondisi 

fisika pada tumbuhan. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari perbedaan kandungan pada analisis 

faktor fisika dan kimia pada tanah yang disebabkan adanya perbedaan 

pengelolaan lahan. Tanah pada lahan memiliki kandungan yang berbeda seperti 

adanya kandungan kalium yang tinggi. Selain itu perbedaan pengelolaan lahan 

juga membedakan kandungan dan kualitas tanah yang bisa ditumbuhi oleh 

beberapa macam tanaman. Allah menjelaskan adanya bermacam tumbuhan yang 

tumbuh pada muka bumi ini dalam surah Thaahaa ayat 53 yaitu sebagai berikut.  

 
َ
نْزَل

َ
ا ا وَّ

ً
مْ فِيْهَا سُبُل

ُ
ك
َ
كَ ل

َ
سَل رْضَ مَهْدًا وَّ

َ
ا
ْ
مُ ال

ُ
ك
َ
 ل
َ
ذِيْ جَعَل

َّ
خْرَجْنَا  ال

َ
مَاءِۤ مَاءًٍۤۗ فَا مِنَ السَّ

ى نْ نَّبَاتٍ شَتّٰ زْوَاجًا م ِ
َ
 ۶۵بِهٖٓ ا

Artinya: yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 

menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan dari langit 

air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis 

dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam. (Q.S. Thaahaa [20]:53) 
 

Telah dijelaskan dalam Tafsir Ibnu Katsir (2004) pada potongan ayat  

“Yang telah menjadikanmu bumi sebagai hamparan”. Maksud dari hamparan 

yaitu hamparan yang kalian tinggal, berdiri dan tidur diatasnya serta melakukan 

perjalanan diatasnya. Allah menurunkan hujan serta menumbuhkan berbagai 

macam tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan baik yang asam, manis maupun pahit 

dan berbagai macam lainnya. Dalam proses tumbuhnya tanaman disebabkan oleh 

adanya air hujan yang telah turun ke bumi. Hal tersebut juga menggambarkan 

bahwa tanah juga memiliki peranan penting dalam proses tumbuhnya tanaman.  
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4.4 Uji Korelasi Sifat Fisika dan Kimia Tanah dengan Keanekaragaman 

Serangga Permukaan Tanah pada Agroforestri Kopi Sederhana dan 

Kompleks d i Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang  
 

Hasil analisis korelasi faktor fisika dan kimia tanah berupa suhu, 

kelembaban tanah, bahan organik, pH, N Total, C/N rasio, C-Organik, Fosfor (P) 

dan Kalium (K). pada keanekaragaman serangga permukaan tanah pada kedua 

lahan agroforestri di kecamatan Wonosalam kabupaten Jombang pada tabel 4.7: 

 

Tabel 4.7 Hasil uji korelasi sifat fisika dan kimia tanah dengan 

keanekaragaman serangga permukaan tanah  

Genus 
Faktor fisika dan kimia tanah 

T KT pH C-Or N-total C/N BO P K 

X1 0,300 0,104 -0,017 0,699 -0,266 0,684 0,715 -0,570 0,802 

X2 0,546 0,304 0,178 0,735 -0,466 0,758 0,730 -0,718 0,370 

X3 -0,092 -0,304 -0,422 0,293 -0,121 0,329 0,323 -0,339 0,979 

X4 -0,354 -0,929 -0,826 -0,612 0,037 -0,465 -0,591 -0,180 0,589 

X5 0,206 0,287 0,220 0,801 -0,121 0,700 0,797 -0,352 0,610 

X6 0,204 0,465 0,771 -0,009 0,363 -0,204 -0,056 0,335 -0,886 

X7 0,285 -0,500 -0,268 -0,115 0,041 -0,094 -0,096 -0,550 0,600 

X8 0,255 -0,168 -0,090 0,486 -0,076 0,441 0,496 -0,592 0,878 

X9 0,175 -0,604 -0,403 -0,342 0,042 -0,274 -0,317 -0,438 0,490 

X10 -0,120 0,217 0,620 -0,022 0,483 -0,250 -0,092 0,407 -0,678 

X11 -0,008 -0,604 -0,558 -0,073 -0,042 0,000 -0,039 -0,447 0,914 

X12 0,262 0,521 0,287 -0,059 -0,339 0,044 -0,064 0,115 -0,896 

X13 0,031 -0,503 -0,498 0,081 -0,091 0,142 0,114 -0,486 0,964 

X14 -0,023 0,145 0,148 -0,492 0,086 -0,454 -0,494 0,407 -0,829 

X15 0,029 0,030 0,703 0,058 0,799 -0,297 -0,003 0,237 -0,218 

X16 0,160 0,118 0,178 0,684 -0,036 0,570 0,668 -0,382 0,610 

X17 -0,172 0,387 0,166 -0,119 -0,145 -0,062 -0,135 0,438 -0,778 

X18 0,459 0,287 0,234 0,459 -0,094 0,408 0,485 -0,340 0,344 

X19 -0,241 -0,352 -0,603 0,162 -0,214 0,270 0,203 -0,228 0,937 

X20 0,272 -0,381 -0,574 -0,282 -0,572 0,000 -0,253 -0,607 0,156 

X21 -0,474 -0,152 -0,414 0,210 -0,090 0,252 0,229 0,126 0,645 

X22 0,096 -0,585 -0,408 -0,477 0,081 -0,398 -0,449 -0,276 0,326 

Keterangan: Angka tebal= nilai tertinggi, X1= Solenopsis, X2= Valanga, X3= Brachyponera, X4= 

Odontoponera, X5= Camptodes, X6= Formica, X7= Pheidole, X8= Gryllus, X9= 

Sehirus, X10= Labia, X11= Stelidota, X12= Phenolia, X13= Aphaenogaster, X14= 

Xylosandrus, X15= Aphonus, X16= Monomorium, X17= Camponotus, X18= 

Onthophagus, X19= Paratrechina, X20= Neobisnius, X21= Gryllotalpa, X22= 

Podisus, T= suhu, KT= kelembaban tanah, pH= pH, C-or= C organic, Ntot= N total, 

C/N= C/N rasio, BO= bahan organic, P= fosfor, K= kalium 
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 Hasil uji korelasi keanekaragaman serangga permukaan tanah dengan 

parameter suhu pada tabel 4.7 memperoleh nilai tertinggi pada genus Valanga 

dengan nilai 0,546. Berdasarkan dari hasil tersebut menunjukkan nilai korelasi 

yang positif atau berbanding lurus. Artinya semakin tinggi suhu maka jumlah 

individu Valanga semakin tinggi juga. Hal ini sesuai dengan pernyataan Utari 

(2017) bahwa suhu lingkungan mempengaruhi laju metabolisme dari serangga. 

Jika suhu terlalu tinggi atau rendah maka hal tersebut akan menyebabkan 

terganggunya kelangsungan hidup dari serangga.  

Hasil uji korelasi yang kedua yaitu antara keanekaragaman serangga 

permukaan tanah dengan kelembaban tanah pada tabel 4.7 memperoleh nilai 

tertinggi pada genus Odontoponera dengan nilai -0,929. Berdasarkan hasil 

tersebut menjelaskan bahwa nilai korelasi antara kelembaban tanah dengan genus 

Odontoponera memperlihatkan hubungan korelasi yang negatif atau berbanding 

terbalik. Korelasi menunjukkan bahwa semakin tinggi kelembaban tanah maka 

semakin rendah jumlah individu dari genus Odontoponera. Menurut Utari (2017) 

menjelaskan bahwa tidak hanya suhu yang menjadi faktor penunjang populasi 

serangga tanah, kelembaban tanah juga menjadi faktor tersebut. Bahan organik 

yang ada pada tanah juga dipengaruhi oleh kelembaban selaku sumber utama 

nutrisi bagi serangga tanah. Metabolisme maupun aktivitas serangga juga 

dipengaruhi oleh adanya kelembaban dimana kondisi ideal kelembaban berada 

pada nilai 70 – 100%. 

Hasil uji korelasi keanekaragaman serangga permukaan tanah dengan 

parameter pH pada tabel 4.7 memperoleh nilai tertinggi pada genus Odontoponera 

dengan nilai -0,826. Menurut Schober (2018) menyatakan bahwa nilai tersebut 
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menjelaskan bahwa korelasi tersebut kuat dan memiliki nilai negatif, hal tersebut 

menunjukkan bahwa korelasi antara pH dan genus Odontoponera adalah 

berbanding terbalik. Berdasarkan pernyataan tersebut korelasi menunjukkan 

bahwa semakin tinggi pH maka semakin rendah jumlah individu dari genus 

Odontoponera. Menurut Falahudin (2015) menyatakan bahwasannya pH pada 

tanah sangat mempengaruhi kehidupan hewan yang ada didalam tanah. Hewan 

tanah tidak dapat hidup pada lingkungan yang memiliki pH tanah yang terlalu 

basa ataupun asam. 

 Hasil uji korelasi yang keempat yaitu antara keanekaragaman serangga 

permukaan tanah dengan C-Organik pada tabel 4.7 memperoleh nilai tertinggi 

pada genus Camptodes dengan nilai 0,801. Berdasarkan hasil tersebut 

menjelaskan bahwa nilai korelasi antara C-Organik dengan genus Camptodes 

memperlihatkan hubungan korelasi yang positif atau berbanding lurus. Korelasi 

menunjukkan bahwa semakin tinggi C-Organik maka semakin tinggi jumlah 

individu dari genus Camptodes. Keberadaan serangga tanah juga menjadi 

perombak bahan organik yang menentukan adanya unsur hara dalam 

menyuburkan tanah. Tanah akan menjadi subur apabila kandungan bahan organik 

pada tanah sangat tinggi (Agustinawati, 2016). 

 Hasil uji korelasi yang kelima yaitu antara keanekaragaman serangga 

permukaan tanah dengan N-total pada tabel 4.7 memperoleh nilai tertinggi pada 

genus Monomorium dengan nilai 0,799. Berdasarkan hasil tersebut menjelaskan 

bahwa nilai korelasi antara N-total dengan genus Monomorium memperlihatkan 

hubungan korelasi yang positif atau berbanding lurus. Korelasi menunjukkan 

bahwa semakin tinggi N-total maka semakin tinggi jumlah individu dari genus 



89 

 

 

 

Monomorium. Menurut Yuniarti (2017) menyatakan bahwa apabila semakin asam 

kondisi tanah maka akan mempengaruhi tinggi dan rendahnya nitrogen yang ada 

pada tanah tersebut. Proses nitrifikasi akan terjadi pada tanah yang disebabkan 

oleh nitrogen juga akan mempengaruhi keberadaan serangga tanah. 

 Hasil uji korelasi yang keenam yaitu antara keanekaragaman serangga 

permukaan tanah dengan C/N rasio pada tabel 4.7 memperoleh nilai tertinggi pada 

genus Valanga dengan nilai 0,758. Berdasarkan hasil tersebut menjelaskan bahwa 

nilai korelasi antara C/N rasio dengan genus Valanga memperlihatkan hubungan 

korelasi yang positif atau berbanding lurus. Korelasi menunjukkan bahwa 

semakin tinggi C/N rasio maka semakin tinggi jumlah individu dari genus 

Valanga. Menurut Harahap (2016) menyatakan bahwa ketika kandungan C/N 

rasio pada tanah semakin tinggi maka populasi serangga semakin meningkat 

jumlahnya. Hal tersebut terjadi karena jumlah bahan organik yang menjadi 

sumber energi bagi serangga meningkat. Menurut Sulistyorini (2021) menyatakan 

bahwa unsur C/N rasio merupakan faktor kimia yang menggambarkan terjadinya 

proses dekomposisi dan mineralisasi yang terjadi pada bahan organik dan juga 

sisa dari tanaman. 

 Hasil uji korelasi yang ketujuh yaitu antara keanekaragaman serangga 

permukaan tanah dengan bahan organik pada tabel 4.7 memperoleh nilai tertinggi 

pada genus Camptodes dengan nilai 0,797. Berdasarkan hasil tersebut 

menjelaskan bahwa nilai korelasi antara bahan organik dengan genus Camptodes 

memperlihatkan hubungan korelasi yang positif atau berbanding lurus. Korelasi 

menunjukkan bahwa semakin tinggi bahan organik maka semakin tinggi jumlah 

individu dari genus Camptodes. Menurut pernyataan Suin (2003) menyatakan 
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bahwa kepadatan organisme tanah disebabkan adanya bahan organik yang berasal 

dari sisa tumbuhan dan juga hewan yang telah terdekomposisi. Apabila semakin 

tinggi bahan organik pada tanah maka akan semakin tinggi pula keanekaragaman 

organisme tanah tersebut. 

 Hasil uji korelasi keanekaragaman serangga permukaan tanah dengan 

parameter fosfor (P) pada tabel 4.7 memperoleh nilai tertinggi pada genus 

Valanga dengan nilai -0,718. Berdasarkan hasil tersebut menjelaskan bahwa nilai 

korelasi antara fosfor dengan genus Valanga memperlihatkan hubungan korelasi 

yang negatif atau berbanding terbalik. Korelasi menunjukkan bahwa semakin 

tinggi fosfor maka semakin rendah jumlah individu dari genus Valanga. Menurut 

Gunawan (2019) menyatakan bahwa kandungan fosfor ini berasal dari bahan 

organik dan mineral yang berada pada tanah yang terdekomposisi. Jumlah 

keberadaan fosfor ini mempengaruhi keanekaragaman serangga pada tanah. 

 Hasil uji korelasi yang terakhir yaitu antara keanekaragaman serangga 

permukaan tanah dengan kalium (K) pada tabel 4.7 memperoleh nilai tertinggi 

pada genus Brachyponera dengan nilai 0,979. Berdasarkan hasil tersebut 

menjelaskan bahwa nilai korelasi antara kalium dengan genus Brachyponera 

memperlihatkan hubungan korelasi yang positif atau berbanding lurus. Korelasi 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kalium maka semakin tinggi jumlah individu 

dari genus Brachyponera. Menurut Subandi (2013) menyatakan bahwa unsur 

kalium banyak dibutuhkan oleh tanaman yang akan membuat tanaman tumbuh 

dan bereproduksi secara optimal. Kalium juga menjadi penentu kuantitas dan 

kualitas hasil tanaman dikarenakan kalium berperan dalam proses dan translokasi 

fotosintesis, sintesis protein, peningkatan ketahanan tumbuhan yang berasal dari 
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faktor biotik maupun abiotik dan menjadi perbaikan kondisi fisika pada 

tumbuhan. 
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BAB V  

PENUTUP 
 

5. 1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian keanekaragaman serangga 

permukaan tanah pada agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kopi kompleks 

di Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang yaitu sebagai berikut: 

1. Genus serangga permukaan tanah yang diperoleh pada agroforestri kopi 

sederhana dan agroforestri kopi kompleks di kabupaten Jombang kecamatan 

Wonosalam berjumlah 22 genus yaitu, Solenopsis, Brachyponera, 

Odontoponera, Formica, Pheidole, Aphaenogaster, Monomorium, 

Camptopnotus, Paratrechina, Sehirus, Podisus, Labia, Xylosandrus, 

Camptodes, Phenolia, Stelidota, Aphonus, Onthophagus, Neobisnius, Gryllus, 

Gryllotalpa dan Valanga 

2. Indeks keanekaragaman serangga permukaan tanah pada agroforestri kopi 

sederhana sebesar 2,131 dan agroforestri kopi kompleks bernilai 2,287. Indeks 

dominansi serangga permukaan tanah pada agroforestri kopi sederhana 

memperoleh hasil 0,165 sedangkan pada agroforestri kopi kompleks bernilai 

0,146. Nilai indeks kemerataan serangga permukaan tanah pada agroforestri 

kopi sederhana bernilai 0,443 sedangkan nilai kemerataan pada agroforestri 

kopi kompleks yaitu 0,447. Nilai indeks kesamaan dua lahan pada agroforestri 

sederhana dan agroforestri kopi kompleks bernilai 0,580. 

3. Sifat fisika dan kimia tanah pada agroforestri sederhana memiliki nilai rata-rata 

yaitu suhu 27,82, kelembaban tanah 82,22, pH 6,53, C-Organik 4,57, N-total 

0,380, C/N rasio 11,67, Bahan Organik 7,81, Kalium 9,18, dan fosfor 0,46, 
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sedangkan pada agroforestri kompleks memiliki nilai rata-rata yaitu suhu 

27,66, kelembaban tanah 76,11, pH 6,29, C-Organik 4,71, N-total 0,377, C/N 

rasio 12,33, Bahan Organik 8,09, Kalium 8,75, dan fosfor 0,66. 

4. Korelasi keanekaragaman serangga permukaan tanah dengan sifat fisika dan 

kimia tanah pada agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kopi kompleks 

memiliki korelasi yang kuat antara suhu dengan genus Valanga, kelembaban 

tanah dengan Odontoponera, pH dengan Odontoponera, C-organik dengan 

Camptodes, N-total dengan Aphonus, C/N rasio dengan Valanga, bahan 

organik dengan Camptodes, P (fosfor) dengan Valanga dan K (kalium) dengan 

Brachyponera. 

5.2 Saran  

 Saran yang diberikan kepada penelitian selanjutnya adalah dapat dilakukan 

penelitian menggunakan metode atau jenis perangkap yang berbeda dan dilakukan 

pada musim yang berbeda. perlu adanya pengambilan data lebih lanjut mengenai 

faktor yang mempengaruhi keanekaragaman serangga permukaan tanah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil perhitungan keanekaragaman  

Tabel 1. Hasil analisis keanekaragaman seranggapermukaan tanah 

menggunakan aplikasi Past 3.14 

 

 sederhana kompleks 

Taxa_S 19 22 

Individuals 722 1095 

Dominance_D 0,1652 0,1468 

Simpson_1-D 0,8348 0,8532 

Shannon_H 2,131 2,287 

Evenness_e^H/S 0,4434 0,4476 

Brillouin 2,08 2,244 

Menhinick 0,7071 0,6648 

Margalef 2,735 3,001 

Equitability_J 0,7238 0,74 

Fisher_alpha 3,576 3,9 

Berger-Parker 0,3061 0,2968 

Chao-1 20,5 22 

 

Tabel 2. Perhitungan indeks kesamaan dua lahan (Cs) Sorensen 

Genus Sederhana Kompleks 

Solenopsis 103* 325 

Valanga 9* 11 

Brachyponera 16* 49 

Odontoponera 79* 130 

Camptodes 1* 14 

Formica  122 68* 

Pheidole 1* 19 

Gryllus 15* 52 

Sehirus 0* 3 

Labia 28 13* 

Stelidota 0* 4 

Phenolia 28 3* 

Aphaenogaster 4* 110 

Xylosandrus 32 13* 

Aphonus 3 2* 

Monomorium 48* 103 

Camponotus  221 140* 

Onthophagus 1* 2 

Paratrechina 2* 15 

Neobisinus 5* 6 

Gryllotalpa 0* 5 

Podisus 4* 8 
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J = 103+9+16+79+1+68+1+15+0+13+0+3+4+13+2+48+140+0+1+2+5+0+4 

  = 527 

 

diketahui 

J = 527 

a = 722 

b = 1095 

 

Cs = 2j/ (a+b) 

     = 2 (527) / (722+1095) 

     = 1.054 / 1.817 

     = 0,580 

 

Tabel 3. Uji T diversity menggunakan aplikasi Past 3.14  
 

Shannon index 

Sederhana   Kompleks 

H: 2,1311 H: 2,2873 

Variance: 0,0013755 Variance: 0,00097997 

    

t: -3,2175   

df: 1586,3   

p(same): 0,001319   

 

 

Simpson index 

Sederhana Kompleks 

D: 0,16518 D: 0,14676 

Variance: 6,11E-05 Variance: 3,91E-05 

    

t: 1,8394   

df: 1529,3   

p(same): 0,066046   
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Lampiran 2 Hasil pengamatan faktor fisika dan kimia 

Tabel 4. Hasil pengamatan faktor fisika dan kimia tanah 

Faktor 

Abiotik 

Agroforestri Sederhana Rata-

rata 

Agroforestri Kompleks Rata-

rata 1 2 3 1 2 3 

Suhu 27,37 27,73 28,37 27,82 28,33 26,67 27,97 27,66 

Kelembaban 

Tanah 
76,67 86,67 83,33 82,22 86,67 71,67 70,00 76,11 

pH 6,67 6,57 6,37 6,53 6,63 6,03 6,20 6,29 

C% 4,38 4,67 4,67 4,57 5,59 4,24 4,29 4,71 

N% 0,41 0,38 0,35 0,380 0,37 0,38 0,38 0,377 

C/N 10 12 13 11,67 15 11 11 12,33 

BO% 7,36 8,03 8,03 7,81 9,61 7,29 7,38 8,09 

P 9,6 9,6 8,35 9,18 8,31 9,6 8,35 8,75 

K 0,46 0,45 0,46 0,46 0,66 0,65 0,67 0,66 
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Lampiran 3. Hasil uji faktor kimia tanah 
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Lampiran 4. Perhitungan korelasi 

Tabel 5. Korelasi pH dan keanekaragaman serangga permukaan tanah  
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Tabel 6. Korelasi Suhu dan keanekaragaman serangga permukaan tanah 
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Tabel 7. Korelasi kelembaban tanah dan keanekaragaman serangga 

permukaan tanah 
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Tabel 8. Korelasi C-Organik dan keanekaragaman serangga permukaan 

tanah 
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Tabel 9. Korelasi N-total dan keanekaragaman serangga permukaan tanah 
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Tabel 10. Korelasi C/N Rasio dan keanekaragaman serangga permukaan 

tanah 
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Tabel 11. Korelasi Bahan organik dan keanekaragaman serangga 

permukaan tanah 
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Tabel 12. Korelasi Fosfor dan keanekaragaman serangga permukaan tanah 
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Tabel 13. Korelasi Kalium dan keanekaragaman serangga permukaan tanah



 

 

Lampiran 5. Dokumentasi penelitian 

 

 
        1. 2. 

 

 3. 4. 

 
 5. 

 

Gambar dokumentasi penelitian: 1) pengukuran transek, 2) pengukuran abiotik 

tanah, 3) pemasangan pitfall trap, 4) identifikasi 

kasar, 5) identifikasi di laboratorium optik 

Biologi UIN Malang 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 


